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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 












Ba B Be 
 
 ت





es (dengan titik di atas) 
 
 ج
Jim J Je 
 
 ح
Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 
 خ
Kha Kh ka dan ha 





zet (dengan titik di atas) 
 
 ر
Ra R Er 
 
 ز






Sin S Es 
 
 ش
Syin Sy es dan ye 
 
 ص
Sad Ṣ es  dengan titi di bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 





te (dengan titik di bawah) 
 
 ظ
Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 
 ع
























































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

























Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakatdan huruf, 












 fathah dan alif ...ا|...ى
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
 kasrah dan ya ي
 
Ī i dan garis diatas 
 dammah dan ۇ
wau 
Ū u dan garis diatas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 




Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(    ّ   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf    يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului   oleh  
huruf  kasrah ( ), ia  ditransliterasikan  seperti  huruf. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah 
B. Daftar Singkatan. 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt.    =  subhanahu wa 
ta ala 
saw.    =  sallallahu 




a.s    = „alaihi al-salam 
M    =  Masehi 
H    =  Hijriah 
SM    =  Sebelum Masehi 
w.    = Wafat tahun 
QS    = Qur‟an Surah 
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Pokok permasalahan penelitian ini adalah tinjauan hukum islam terhadap tradisi 
appakaramula (Studi Kasus Di Tana-Ana Kel.Canrego Kec.Pol-Sel Kab. Takalar) 
, pokok masalah dibagi menjadi dua sub masalah yakni Bagaimana proses 
pelaksanaan Tradisi Appakaramula Di Msyarakat Lingkungan Tana-Tana 
Kel.Canrego Kec. Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar dan Bagaimana 
Perspektif  Hukum Islam terhadap Kegiatan Tradisi Appakaramula Di Msyarakat 
Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec. Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar? 
Jenis penelitian ini tergolong kedalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu berupa 
penelitian lapangan (file research) dengan pendekatan penelitian yang dilakukan 
dengan cara pendekatan empiris. Adapun sumber data penelitian yang diperoleh 
adalah dari pemangku adat,tokoh masyarakat, narasumber yang terkait dengan 
judul penelitian ini. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi,wawancara,dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu : Reduksi data, 
penyajian data, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini Tradisi ini merupakan suatu tradisi yang dilandaskan 
dengan sebuah pengharapan doa-doa baik sebelum melaksanakan sesuatu hal yang 
besar. Proses pelaksanaan tradisi appakaramula bangun rumah diawali dengan 
1.)accini allo(melihat hari yang baik) 2.) buritta (mengundang masyarakat dan 
pagawe sara‟) 3.) mempersiapkan segala jenis kebutuhan bahan untuk 
pelaksanaan tradisi appakaramula seperti pasabbi,jajjakkang,daun 
passili,kalompi, dan menyiapkan berbagai kue tradisional, 4) a‟rate 5) nganre-
nganre. Dan begitupula dengan proses pelaksanaan tradisi appakaramula 
menanam padi, yang menjadi pembeda hanyalah doa yang dibaca dan tidak 
terdapat proses a‟buritta.Tradisi appakaramula jika ditinjau pada hukum islam jika 
dikaitkan dengan segala proses pelaksanaannya tradisi appakaramula ini 
diperbolehkan dalam islam selagi ia tidak bertentangan dengan syariat islam. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu, 1)masyarakat dalam  melaksanakan tradisi ini 
tidak boleh berharap selain dari apa yang seharusnya dan tidak boleh untuk 
meminta lain kepada allah. 2) masyarakat dalam melaksanakan tradisi ini tidak 
boleh terlepas dari ajaran agama islam dan harus mengerti bagaimana hal yang 









A. Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara dengan beragam jenis suku,budaya dan adat, ini 
dikarenakan Indonesia terdiri dari beberapa wilayah di nusantara yang tentunya 
setiap wilayah tersebut memiliki jenis adat dan tradisi yang berbeda. Banyyang 
menjadi faktor pendorong banyaknya tradisi yang ada di Indonesia terutama di 
Sulawesi selatan. 
Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, yang memiliki beragam 
kebudayaan yang masih hidup saat ini, serta didasarkan dengan adanya beragam 
suku, dan agama, dalam setiap bentuk masyarakat yang dapat di golongkan 
dengan sederhana ternyata di dalamnya di temukan sistem nilai-nilai budaya yang  
berpengaruh efektif  
1
 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi selatan yang masih dilestarikan adalah 
warisan orang terdahulu yang diteruskan kepada keturunan selanjutnya secara 
turun-temurun dan bertujuan agar budaya tersebut dapat dilestarikan dan dijaga 
sebagai bentuk penghargaan kepada orang terdahulu. Warisan tersebut berupa 
tradisi,adat-itiadat dan kebiasaan. tradisi yang dimaksud lebih berorientasi kepada 
kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dimasyarakat dan akhrinya 
menjadi sebuah kebudayaan 
2
. 
Proses pembangunan masyarakat tidak terlepas dari norma-norma ataupun 
kebiasaan yang berupa tradisi, dan merupakan hasil dari proses berfikir secara 
kreatif dalam membentuk sistem hidup yang berkesinambungan .  kebiasaan sepe
                                                             
1Muhammad Damami, Makna Agama dalam Mayarakat Jawa (Yogyakarta: LESFI, 
2002), h.7. 
2Risma,Skripsi Tradisi aggauk-gauk dalam Transformasi Budaya Lokal Di Kabupaten 





adat,kepercayaan,ajaran dan sebagainya yang turun-temurun dari orang  terdahulu 
yang telah dilestarikan sebagai pandangan  hidup masyarakat yang mempunyai 
kebudayaan dapat dikatakan sebagai suatu tradisi. manusia  yang hidup dalam 
lingkup masyarakat mampu memberi bukti bahwa mereka dapat mengekspos 
budayanya,ini terlihat dari bukti kemampuan masyarakat dalam menciptakan dan 
menjaga suatu budaya . dalam masyarakat yang berbudaya memiliki hukum adat 
yang berfungsi mengatur adat atau kebiasaan yang dilakukan masyarakat dan 
merupakan hukum yang tidak tertulis yang sudah ada dari orang terdahulu. hukum 
adat dalam hal ini menjadi sebuah pedoman untuk menegakkan dan menjamin 
terpeliharanya etika kesopanan,tata tertib,moral dan nilai dalam kehidupan 
bermasyarakat 
Mengenai dengan pertumbuhan agama islam yang berkembang dengan 
pesat sepanjang pesisir kepulauan Nusantara. Telah membawa perubahan bagi 
umat islam Indonesia kearah pembentukan kelompok-kelompok masyarakat 
dalam bentuk koordinasi yang lebih baik dan teratur. Dengan adanya lembaga-
lembaga peradilan untuk menyelesaikan persoalan dan perkara-perkara yang 
imbul diantara umat islam, maka untuk memenuhi kebutuhan kelompok-
kelompok masyarakat yang sudah teratur tersebut,pengangkatan hakim atau 
qadi‟dapat dilakukan dengan cara pemilihan dan diba‟it oleh ahlil halli wa al-qad;I 




                                                             





Proses perubahan-perubahan pada lingkungan masyarakat sekarang ini 
merupakan suatu akbiat dari gejala pengaruhnya menjalar dengan cepat ke bagian-
bagian lain, dalam hal ini tekhnologi menjadi faktor yang sangat nyata 
menimbulkan pengaruhnya terhadap terjadinya perubahan sosial yang memiliki 




Pada dasarnya hukum adat adalah hukum yang mengatur tentang tingkah 
laku manusia dalam hubungan satu sama lain,baik yang merupakan keseluruhan 
kelaziman dari kebiasaan (kesusilaan) yang benar-benar hidup dimasyarakat adat 
karena dianut dan dipertahankan oleh anggota-anggota masyarakat itu,maupun 
yang merupakan keseluruhan peraturan-peraturan yang dapat diberi sanksi dari 
para penguasa dalam masyarakat adat itu. Namun, pada dasarnya islam telah 
banyak menampung dan mengakui adat atau tradisi yang baik dalam kehidupan 
masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasulullah. Kedatangan agama islam tidak menghapus tradisi yang telah menyatu 
dalam masyarakat tetapi secara selektif ada beberapa yang diakui dan 
diperbolehkan untuk dilestarikan dan adapula yang dihapuskan jika dipandang itu 
bertentangan dengan syariat islam
5
. 
Secara umum tradisi dapat dikatakan sebagai sekumpulan praktek dan 
kepercayaan yang ditransmisikan dari masa lalu,pada praktek dan kepercayaan 
                                                             
4Fatimah halim . Hukum Dan Perubahan Sosial, Jurnal al-daulah Vo4.1 No.1 (2015) 
h.107-110 
5Ilhamzyah sandrang, Nurnaningsih,adat mattampung di desa lebbae kecamatan ajangale 





seperti ini dipandang memiliki otoritas pada zaman sekarang karena dianggap 
berasal dari masa lalu 
6
. 
Pada masyarakat Sulawesi Selatan terdapat bermacam-macam komunitas 
yang menganut semacam aliran atau tradisi yang menjadi ciri khas komunitas di 
daerah-daerah yang ada di Sulawesi Selatan, bahkan sebelum agama Islam 
diterima di Sulawesi Selatan terdapat beberapa kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat yang masih memiliki corak animisme, akan tetapi setelah Islam masuk 
dan berkembang di Sulawesi Selatan, system peningalan leluhur tersebut 
mengalami perubahan besar-besaran, masuknya Islam di Nusantara menyebabkan  
pembaharuan dan penyesuaian antara budaya Lokal dengan budaya Islam itu 
sendiri, hasil dari penyesuaian itu menjadi pembaruan yang bertahan sampai 
sekarang sebab dinilai tidak bertentangan  dengan budaya lokal dan sesuai dengan 
karakter masyarakat pendukungnya atau mengandung unsur-unsur budaya Islam.
7
 
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang sederhananya  adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok  masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah.dan disampaikan dari masa ke masa , dan diteruskan oleh anak 
                                                             
6Edward Craig (ed),Routledge Encyclopedia Of Philosophy,Vol .9 (London: 
Routledge,1998) ,H.445 
7Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Rajawali 





cucu yang sekarang, walaupun terkadang dalam pelaksanannya sedikit berubah 
tapi tujuan utama dan hal yang paling penting biasanya tidak akan dihilangkan, 
hanya saja ada beberapa orang yang memangkas atau membuat tradisi itu lebih 
muda di lakukan namun tujuan dan suasana dari pelaksanaan tradisi tersebut tetap 
akan sama. 
Berbicara mengenai tradisi yang terdapat di Indonesia tentunya tidak 
terlepas dari leluhurnya , ketika islam belum sampai dinusantara masyarakat 
Indonesia telah lebih dulu mengenal agama hindu dan budha,bahkan ada beberapa 
peninggalan dari agama tersebut yang masih ada di Indonesia ,jauh sebelum 
agama hindu budha masuk masyarakat sudah lebih dulu memiliki kepercayaan 
tersendiri yaitu animism dan dinamisme. Dimana animism adalah suatu 
kepercayaan yang disangkutkan dengan roh-roh nenek moyang ,masyarakat yang 
mempercayai animism ini mempercayai bahwa roh-roh nenek moyang itu 
memiliki kekuatan tersendiri oleh karena itu banyak masyarakat yang sering 
melakukan upacara-upacara adat dan mereka mengundang roh-roh nenek moyang 
yang dilakukan dengan berbagai ritual dan memberi sesaji agar roh-roh dapat ikut 
serta dalam upacara tersebut. Sedangkan dinamisme adalah suatu kepercayaan 
terhadap benda-benda ghaib, seperti percaya kepada patung dan lain sebagainya 
yang dianggap memiliki kekuatan dan mampu memberikan keselamatan. Ini 
semua adalah salah satu contoh bahwa dari sinilah banyak tradisi yang terjadi 






Di Negara ini memiliki keberagaman budaya yang menjadikan 
keberagamannya sebagai identitas bangsa yang harus dipertahankan karena 
diyakini mempunyai keyakinan kuat akan suatu tradisi yang berkembang 
disekitarnya, keyakinan seperti inilah yang dipelihara oleh sebagian masyarakat 
lalu disebut sebagai tradisi lokal dan memiliki keterkaitan dengan unsur agama
8
 
Pada masyarakat di lingkungan tana-tana dan masyarakat sekitaran 
lingkungan tersebut masih terasa kental dalam melaksanakan suatu tradisi, seperti 
contohnya tradisi assurommaca, attumate, a‟baung balla,a‟rate,a‟ppanaung 
pangnganreang, a‟jaga,akkorontigi dan appakaramula. Masyarakat di lingkungan 
tana-tana dan beberapa lingkungan atau daerah sekitar juga masih sangat sering 
melakukan tradisi tersebut,bahkan tidak jarang ada bebeapa keluarga yang 
menganggap jika tradisi atau kebiasaan yang sering mereka lakukan akhirnya 
mereka tidak lakukan terkadang mereka menganggap bahwa apa yang mereka 
lakukan itu tidak sah,atau ada yang mengganjal, seperti contohnya ketika 
seseorang ingin membangun rumah dan tidak melakukan a‟rate maka ada satu 
syarat yang tidak ditunaikan dan tidak jarang mereka menganggap bahwa bangun 
rumah yang mereka lakukan itu tidak sah. 
Keyakinan seperti yang dilakukan masyarakat tersebut dilakukan karena 
adanya unsur kepercyaan kepada hal-hal ghaib,masyarakat meyakini bahwa 
sesuatu hal jika dilakukan dengan pelaksanaan awalan yang baik maka hasilnya 
akan baik pula,bahkan dengan melakukan beberapa ritual yang mereka anggap itu 
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hal yang wajar. Appakaramula ini dilakukan oleh masyarakat dengan beberapa 
cara sesuai dengan bagaimana keluarga mereka melakukannya,bahkan tidak 
jarang ada keluarga yang melakukan tradisi ini sangat besar dan bahkan 
mengundang sanak keluarga dan beberapa orang yang dianggap penting, tradisi 
seperti ini kemudian berkembang dimsayarakat dan dianggap menjadi sesuatu hal 
yang penting untuk dilakukan,bahkan beberapa menganggap bahwa jika tradisi ini 
tidak dilakukan maka akan berdampak buruk Terhadap apa yang akan dilakukan 
kedepannya. 
Tradisi ini dianggap sangat penting untuk dilakukan oleh masyaratak 
setempat sebelum melakukan sesuatu hal yang menjadi tujuan utamanya, 
menangkal bala adalah tujuannya dan berharap agar segalanya berjalan lancar, 
kegiatan ini diawali dengan memiliih hari yang akan diberikan oleh petuah dalam 
keluarga tersebut, memilih hari tidak bisa dilakukan oleh orang sembarangan 
orang, memilih hari yang dimaksud adalah proses appakaramula ini harusnya 
dilakukan pada hari apa, pemilihan hari yang dimaksud dengan memilih tanggal 
berdasarkan “bulan mangkasara‟ yang hanya diketahui oleh orang-orang tertentu”, 
masyarakat setempat meyakini bahwa tradisi appakaramula hendaknya 
menggunakan hari yang sesuai dengan kebaikan dengan berharap kebaikan 
pula.tradisi appakaramula ini juga disandingkan dengan beberapa makanan khas 
Makassar dan beberapa makanan yang diperuntukkan khusus untuk acara ini, 
seperti songkolo. Dan juga disediakan daun sirih,kelapa, dan gula merah. Tidak 
jarang pula tradisi appakaramula ini menjadi suatu pesta dalam masyarakat dan 





Dalam islam setiap kita ingin melakukan sesuatu kita disunnahkan untuk 
selalu mengucapkan bismillah,mengiringi segala hal yang kita lakukan dengan 
niat baik berharap agar apa yang kita lakukan itu bisa bernilai ibadah dan dapat 
memberi kebaikan bagi dirinya dan bagi orang lain. 
Sama seperti di lingkungan tana-tana kel.canrego kec.pol-sel kab. Takalar, 
warga yang memiliki kebiasaan melakukan tradisi appakaramula ini dalam 
menjalankan atau memulai sesuatu pekerjaan selalu didasarkan pada tradisi 
appakaramula yang berarti memulaikan segala sesuatu yang dipercaya dapat 
memperlancar apa-apa saja yang akan dilaksanakan,baik itu membangun 
rumah,bercocok tanam atau akan menyelenggarakan pesta, semua harus 
melakukan appakaramula,Tujuannya tidak lain menurut para petuahnya untuk 
memperlancar kegiatan mereka dan terhindar dari gangguan-gangguan yang tak 
diinginkan. 
Berdasarkan masalah yang telah disebutkan diatas,saya pikir masalah ini 
perlu untuk diteliti.penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana status 
tradisi appakaramula dan bagaimana hukum islam memandangnya. 
Berdasarkan dari uraian-uraian tersebut maka dapat dijadikan alasan bagi 
penulis untuk mengkaji dan meneliti tentang tinjaun hukum islam terhadap tradisi 
appakaramula ( Studi Kasus Di Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec. 







B.. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Dalam metode kualitatif, fokus penelitian berguna untuk membatasi 
bidang penyelidikan. Tanpa fokus penelitian,peneliti akan terjebak dengan jumlah 
data yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu fokus penelitian akan memainkan 
peran yang sangat penting dalam melihat dan mengarahkan penelitian . 
Penelitian ini akan difokuskan pada tinjauan hukum islam tentang 
tinjaun hukum islam terhadap tradisi appakaramula ( Studi Kasus Di 
Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec. Polongbangkeng Selatan Kab. 
Takalar. ) 
Aspek yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah : 
1.  Bagaimana proses pelaksanaan tradisi appakaramula ? 
2. Tinjauan hukum islam terhadap terhadap tradisi appakaramula ? 
B.  Deskripsi  penelitian 
Uraian fokus untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan 
interpretasi terkait dengan istilah yang ada dalam judul skripsi. 
1. Tinjaun hukum islam 
Hukum islam dalam sejarahnya , tertulis pertama kali dan diterapkan pada 
abad pertama hijriah di Madinah oleh Nabi Muhammad saw, Dengan dasar 
konstitusi piagam madinah. Aturan perundang-undangan yang merupakan hasil 





islam, maka tumbuh dan berkembang sejak zaman Nabi Muhammad saw. Sampai 
sekarang. Kondisi geografis merupakan faktor yang dapat mendukung 
berkembangnya hukum islam,baik dunia Barat,Eropa,maupun dunia islam sendiri 
dan dinegara yang berpenduduk mayoritas islam termasuk di Indonesia. 




Hukum islam merupakan salah satu dari unsur dari hukum nasional di 
Indonesia, unsur-unsur lain dari hukum nasional Indonesia adalah hukum sipil, 
dan juga didalamnya ada hukum  adat. Ketiga sistem hukum tersebut yaitu hukum 
islam,hukum sipil, dan hukum adat mengalami konflik sejak mulai masuknya 
penjajah dari belanda ke Indonesia dan terus berlanjut sampai sekarang 
10
. Hukum 
islam merupakan sistem atau aturan yang berdasar pada wahyu ALLAH SWT dan 
terhadap sunnah Rasullullah tentang bagaimana perilaku para mukalaf (orang 
yang dapat dibebani/diberikan tanggung jawab) dan diyakini bagi semua 
pengikutnya. 
Dalam hukum islam sangat dianjurkan mengucapkan hal pertama sebelum 
melakukan sesuatu hal, baik itu pekerjaan atau kegiatan lain ,maka hendaklah 
mengucapkan basmalah dan dengan mengucapkan niat dalam hati tentang apa 
yang akan dilakukan dan tentunya berharap balasan baik dari ALLAH SWT. 
Sebagaimana abu hurairah radhiyallahu anhu rasululllah shallahu alaihi wa 
sallam bersabda : 
                                                             
9Supardin, Faktor Sosial Budaya Dan Aturan Perundang-Undangan Pada Produk 
Pemikiran Hukum Islam,jurnal Al-Qadau,Vol.1(2014), h. 60. 
10Busthanul Arifin, pelembagaan hukum islam di Indonesia :akar sejarah,hambatan dan 






“setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan bismilliahri rahmani 
Rahim „,amalan tersebut terputus berkahnya .‟‟ (HR.Al-Khatib dalam Al-




2. Tradisi Appakaramula 
Tradisi appakaramula adalah suatu tradisi yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memberikan doa-doa sebelum melakukan sesuatu kegiatan, seperti sebelum 
bangun rumah,sebelum tanam padi dan juga sebelum panen padi,apapun itu selalu 
di identikkan dengan ritual appakaramula, tradisi ini kadang dipimpin oleh orang 
tertua dalam suatu keluarga jika dalam lingkup keluarga, dan jika dalam lingkup 
masyarakat maka biasanya yang memimpin atau memulai ritual ini adalah orang 
yang dituakan dan memiliki potensi dan kelebihan dalam ilmu agama. 
Tradisi appakaramula ini sudah dilakukan secara turun-temurun 
dikarenakan orang terdahulu memiliki jiwa sosial dan sifat gotong royong yang 
tinggi,ketika mengetahui bahwa akan ada acara maka semua turun untuk saling 
membantu. Tradisi ini dilakukan oleh beberapa keluarga yang masih menjunjung 
tinggi nilai budaya dari nenek moyang mereka, dan tradisi ini pula tidak jarang 
menjadi suatu tradisi yang bisa mendatangkan kelurga yang jauh, karena biasanya 
tradisi ini dirangkaikan dengan acara makan-makan atau juga sebagai bentuk 
syukuran. 








Masyarakat yang masih memiliki keluarga yang telah berumur biasanya 
tidak akan melewati tradisi ini, akan tradisi ini diyakini mampu melancarkan 
segala urusan yang dikehendaki oleh keluarga yang akan melakukan suatu 
kegiatan tersebut. 
3. Lokasi tradisi appakaramula 
Lingkungan tana-tana merupakan salah satu lokasi di kecamatan 
polongbangkeng selatan kab. Takalar yang masih kental dalam pelaksanaan tradisi 
appakaramula,masyarakat tana-tana selalu melakukan tradisi sebelum melakukan 
kegiatan utama mereka, mereka yakini bahwa apabila tradisi ini dilakukan maka 
segala sesuatunya akan berjalan lancar dan terhindar dari hal-ha yang tidak 
diinginkan. 
C. Rumusan masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka penting adanya rumusan masalah agar 
dalam penelitian ini jelas akan membahas tentang apa dan dapat memperoleh data 
yang seakurat mungkin. Rumusan masalah yang akan di teliti adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Appakaramula Di Msyarakat 
Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec. Polongbangkeng Selatan Kab. 
Takalar 
2. Bagaimana Perspektif  Hukum Islam terhadap Kegiatan Tradisi 
Appakaramula Di Msyarakat Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec. 






D. Kajian Pustaka 
 
1. Barzah,dkk,buku ajar hukum islam,(Ed 1,cet.1 Yogyakarta, 
Deepublish,Agustus 2017) Dalam buku Barzah dkk ini, yang berjudul buku 
ajar hukum islam yang terdiri dari beberapa tim pengajar didalamnya,seperti 
Dr.Barzah latupono, SH.M.H, Dr.La Ode Angga,S,Ag,S.H,M,Hum. 
Muchtar A.Hamid Labetubun,S.H.M,H dan Sabri Fataruba ,S.H,M,LLM. 
Buku ini merupakan buku panduan bagi pengajar dalam menyampaikan 
pelajaran yang berkaitan dengan hukum islam. Didalam buku ini 
menjelaskan tentang segala hal yang berkaitan dengan hukum islam, seperti 
pengertian,unsur-unsur, objek dan subjek,fungsi,dan ruang lingkup hukum 
islam. 
2. Maulana,M,Lutfi Syifa dalam skripsinya yang berjudul “Tradisi Bantengan 
Dan Modernisasi: Studi Tentang Eksistensi Tradisi Bantengan Di Dusun 
Banong Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto”tahun 
2014. Tradisi membahas tentang bagaimana eksistensi tradisi bantengan 
ditengah era modernisasi dusun banong desa gebang sari kecamatan jatirejo 
kabupaten mojokerto dan juga membahas tentang bagaimana peran 
masyarakat dalam menjaga tradisi bentengan di dusun banong desa 
gebangsari kecamatan jatirejo kabupaten mojokerto. Dimana tradisi 
bantengan ini merupakan suatu kesenian yang turun-temurun diwariskan 
sejak jaman kolonial belanda ,kesenian ini menggabungkan antara seni silat 





masa kolonial yang diberi bumbu dengan adanya kesurupan seperti 
umumnya suatu kesenian yang terdapat di tanah jawa. Dan tradisi 
bantengan ini merupakan alat komunikasi anatara manusia dengan nenek 
moyangnya yang terdahulu dan juga dengan sesama masyarakat. 
3. Irmayanti dalam skripsinya “pandangan hukum islam terhadap adat 
massombo pada prosesi akad nikah di kecamatan masalle kabupaten 
enrekang”tahun 2017 , dalam skripsi ini penulis ingin menjelaskan tentang 
bagaimana proses adat sebelum prosesi akad nikah di kecamatan massalle 
kabupaten enrekang dan bagaimana proses adat sementara prosesi akad 
nikah dikecamatan masalle kabupaten enrekang. Dalam skripsi ini penulis 
menjelaskan tentang tradisi masalle, bahwa tradisi massombo ini adalah 
kegiatan adat yang dilakukan masyarakat setempat setelah mengadakan 
proses akad nikah, dimana pihak wanita berkunjung ke rumah laki-laki 
setelah tiga hari sesudah menikah dan harus dihari ketiga itu tidak bisa 
sebelum atau setelah hari ketiga itu. 
4. Siti nur alawiah dalam skripsinya Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 
Mappakatau Ri Tau Marajae Setelah Panen Padi Di Pakalu Kelurahan 
Kalabbirang Kecematan Bantimurung  Kabupaten Maros,tahun 2019 dalam 
skripsi ini penulis ini menjelaskan tentang definisi tradisi mappakatau ri tau 
marajae dan sejarahnya, dalam skripsi ini penulis menjelaskan bahwa 
traidisi mappakatau ri tau marajae adalah sebuah  adat tentang perwujudan 






E.  Tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana proses tradisi appakaramula di masyarakat 
lingkungan tana-tana kel. Canrego kec. Polongbangkeng selatan kab. Takalar 
b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum islam dalam  pelaksanaan 
tradisi appakaramula di masyarakat lingkungan tana-tana kel. Canrego kec. 
Polongbangkeng selatan kab. Takalar 
2. kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dapat diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
a. untuk menambah pengetahuan tentang adanya tradisi appakaramula di 
Sulawesi selatan tepatnya di kab. Takalar 
b. menambah pengetahuan tentang ragam jenis tradisi di Sulawesi selatan 
c. memperoleh solusi terhadap pandangan tentang bagaimana tradisi masyarakat 
jika di kaitkan dengan hukum islam. 
d. Memberikan informasi terkait masalah-masalah yang berkaitan dengan 











A. Tinjauan Umum Tradisi 
 
1. Pengertian tradisi 
Tradisi berasal dari bahasa latin yaitu „‟tradition‟‟ yang mengandung arti 
diteruskan atau kebiasaan. Di dalam kamus lengkap bahasa Indonesia ,dijelaskan 
bahwa tradisi adalah suatu adat kebiasaan yang diciptakan dan dilakukan dari 
nenek moyang yang dilakukan oleh masyarakat
1 
Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi merupakan segala sesuatu 
seperti adat,kebiasaan,ajaran,dan sebagainya,yang turun-temurun dilakukan dari 
peninggalan nenek moyang terdahulu. Ada pula yang menginformasikan bahwa 
bahwa tradisi berasal dari sebuah kata yaitu „‟traditium‟‟ yaitu segala sesuatu yang 
ditransmisikan, diwariskan dari masa lalu sampai ke masa sekarang, dari itulah 
maka dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan suatu warisan dari masa lalu 
yang masih dilestarikan  dijalankan dan dipercayai sampai sekarang. Tradisi dapat 
berupa nilai,norma sosial,pola perilaku masyarakat, dan beberapa adat kebiasaan 
lain yang merupakan wujud dari berbagai aspek kehidupan masyarakat. 
Menurut hasan hanafi , tradisi(turats) merupakan warisan yang berasal dari 
masa lalu( baca tradisi ) yang sampai ke kita dan masuk kedalam budaya kita saat 
ini yang sering kita laksanakan. Jadi, menurut hasan hanafi tradisi (turats) bukan 
hanya 
                                                             






merupakan masalah warisan sejarah, tetapi pada saat yang sama merupakan 
masalah kontribusi zaman sekarang dalam berbagai tingkatannya 
2
 
Dalam literatatur islam, adat istiadat atau tradisi biasa disebut sebagai 
kebiasaam. Abdul Wahab Khalaf  menjelaskan bahwa , Urf. Al-„urf  adalah  
sesuatu hal yang telah dikenal dan dipahami oleh banyak orang dan dilakukan 
oleh mereka, seperti dalam bentuk perkataan, perbuatan, atau sesuatu yang telah 
ditinggalkan, hal ini juga disebut sebagai al-„urf dan al-adah
3
 
Berdasarkan dari pemahaman tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
sesuatu apapun yang telah dilakukan manusia dan bersifat secara turun temurun 
dari generasi kegenerasi yang berkaitan dengan setiap aspek kehidupan yang 
bertujuan untuk meringankan hidup mereka sudah dapat dikatan sebagai “tradisi” 
yang berarti bahwa hal tersebut telah menjadi bagian dari suatu kebudayaan. 
Secara khusus C.A.Van Peursen mengatakan bahwa tradisi merupakan suatu 
proses pewarisan atau penerusan tentang norma-norma,adat-istiadat, harta-harta, 
dan serta kaidah-kaidah. Tradisi itu sendiri dapat ditolak untuk diteruskan,dapat 




                                                             
2 Moh. Nur Hakim.‟‟Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme‟‟ Agama Dalam 
Pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing,2003)H.29 
3 Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah), h. 131 






Sekaitan dengan pengertian tradisi ada sebuah pendapat yang dapat 
dikaitkan dengan pengertian tradisi itu sendiri seperti , Al-Jurani dalam kutipan 
oleh Muhlish Usman, al-adah adalah sesuatu perbuatan dan juga kata-kata yang 
dilakukan oleh manusia secara terus-menerus , karena dianggap dapat diterima 
oleh akal sehingga manusia melakukannya secara terus-menerus, adapun urf itu 
sendiri adalah sesuatu tindakan atau kata-kata (perkataan) yang jiwa merasa 
tenang ketika melakukannya, karena hal yang dilakukannya dianggap sejalan 
dengan akal sehat dan dapat diterima pribadi itu sendiri 
5
. 
Lebih terperinci lagi tradisi yang dapat melahirkan suatu kebudayaan 
dalam masyarakat dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut 
koentjaraningrat,  dalam kebudayaan paling sedikit memiliki paling tidak ada 3 
wujud yaitu, 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks,gagasan-gagasan, ide-ide, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 6. 
2. Unsur-unsur tradisi 
Ahli antropologi clyde kay maben kluckhohn memberikan kesimpulan 
tentang adanya unsur-unsur besar dalam kebudayaan yang disebut sebagai unsur 
                                                             
5 Rahmat Syafe‟I, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 19980, h. 128. 
6 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin 





kultural universal (universal categories of cultures), unsur-unsur tersebut 
kemudian dianggap universal karena unsur-unsur tersebut dapat ditemukan dalam 
segala kebudayaan di semua bangsa yang tersebar didunia, dalam hal ini clyde kay 
maben kluckhon membagi dalam 7 unsur-unsur kebudayan universal atau kultural 
universal 
7
,adapun unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sistem bahasa. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI adalah suatu lambang bunyi 
arbiter ,yang digunakan oleh suatu anggota masyarakat untuk dapat bekerja sama, 
melakukan proses interaksi, dan mengindentifikasikan diri 
8
, dalam ilmu 
antropologi bahasa adalah sistem perlembagaan manusia baik lisan ataupun 
bahasa yang tertulis yang tujuannya untuk dapat berkomunikasi antara sesama. 
2. Sistem pengetahuan 
Sistem pengetahuan meliputi tentang ruang pengetahuan yang meliputi 
alam sekitar,seperti flora dan fauna, waktu ruang, bilangan, serta sifat-sifat dari 
tingkah laku antar sesame manusia sampai kepada tubuh manusia itu sendiri. 
3. Sistem organisasi kemasyarakatan. 
Dalam masyarakat terkadang terdapat suatu organisasi yang dibuat 
masyarakat itu sendiri yang tujuannya untuk memudahkan dan mencapai tujuan 
masyarakat itu sendiri, karenanya dalam masyarakat terdapat pembagian-
pembagian tertentu pada masyarakat disuatu daerah . sistem organisasi 
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masyarakat ini ada karena masyarakat cenderung berfisat untuk berkelompok, 
oleh karena itulah masyarakat membentuk keluarga dan kelompok sosialnya . 
4. Sistem teknologi 
Sistem teknologi ini mencakup segala peralatan dan perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari yang cenderung akan 
digunakan oleh masyarakat dan menjadi suatu kebutuhan pokok, untuk 
mempermudah pekerjaan sehari-hari 
5. Sistem ekonomi 
Sistem ekonomi ini mencakup tentang mata pencaharian didalam 
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dari produksi,distribusim dan konsumsi. 
Mata pencaharian masyarakat terkadang bergantung dengan apa yang sering 
dilakukan dalam masyarakat itu sendiri. 
6. Sistem religi. 
Sistem religi disebut juga sebagai suatu kepercayaan. Menurut kamus 
besar bahasa Indonesia (KBBI) kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan 
bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar-benar nyata
9
,  sistem religi ini sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat hal ini menjadi kebutuhan masyarakat 
agar ia mampu menajwab ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi segala 
masalah kehidupan yang jika dipikir sangat sulit diterima oleh akal.religi ini 
berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia dalam hubungannya dengan 
penciptanya, 
 
                                                             






7. Sistem kesenian 
Sistem kesenian merupakan sarana masyarakat dalam mengekspresikan 
kebebasan dan kreativitasnta, sistem kesenian inilah yang paling dekat dengan 
tradisi, masyarakat terkadang menggabungkan antara sistem kesenian dengan 
suatu tradisi yang dilakukan. 
Tiap-tiap unsur kebudyaan universal pasti sudah menjelma pula dalam 
ketiga wujud kebudayaan yang dikemukakan oleh koentjaraningrat, dimana wujud 
kebudayaan yang berupa sistem budaya, berupa sistem sosial dan juga berupa 
unsur-unsur fisik. Misalnya sistem teknologi, masyarakat kemudian membuat 
sesuatu hal yang bisa dijual untuk menambah perekonomian, dalam hal ini 
teknologi berfungsi sebagai alat mempermudah untuk menyebarluaskan tentang 
sesuatu hal kepada masyarakat sosial, dan ketika telah dipasarkan maka terjadilah 
pertemuan yang berpola antara produsen dan konsumen yang akan memunculkan 
proses interaksi. 
3. Lahirnya tradisi dalam masyarakat. 
Kebudayaan meliputi didalamnya tradisi dan adat istiadat yang merupakan 
sebuah kebiasaan masyarakat.kebudayaan merupakan persoalan yang menyeluruh 
dan luas,misalnya suatu kebudayaan yang berkaitan dengan kebiasaan 
manusia,seperti adat istiadat dan tata karma,kebudayaan sebagian besarnya 
merupakan bagian dari kehidupan,dimana kebudayaan ini cenderung akan berbeda 
kepada setiap daerah,karena kebiasaan yang mereka lakukan juba berbeda
12
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Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari 
warisan masa lalu dan akhirnya sebagai tradisi. Tradisi kemudian berubah ketika 
orang memberikan suatu perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan 
mengabaikan fragmen yang lain.  Tradisi akan bertahan dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan bagaimana masyarakat menyikapinya dan akan hilang 
apabila gagasan tentang tardisi itu ditolak dan dilupakan  dan tidak menutup 
kemungkinan tradisi akan muncul kembali setelah beberapa lama terpendam, 
tradisi lahir dari 2 (dua) cara, yaitu: 
a. Tradisi muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan 
tidak diharapkan serta melibatkan masyarakat,. Karena adanya suatu alasan 
individu tertentu menemukan warisan historis yang kemudian menarik 
perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui 
berbagai cara yang kemudian mempengaruhi rakyat banyak. Sikap-sikap 
tersebut akan berubah menjadi perilaku dalam beberapa bentuk seperti upacara, 
pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir kembali keyakinan lama. 
b. Tradisi juga muncul dari atas melalui mekanisme paksaan, sesuatu yang 
kemudian dianggap tradisi dipilih dan dijadikan sebagai perhatian umum atau 
dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. 
Dari kemunculan tradisi dalam masyarakat seperti yang telah dijelaskan 
diatas  akhirnya kita dapat membedakan kadarnya, perbedaan terdapat antara 
suatu „‟tradisi asli‟‟ yang sudah ada dimasa lalu, dan juga ada tradisi buatan yang 
lahir ketika orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impian 






kepada masyarakat, tradisi buatan ini biasanya dipaksakan dari atas oleh penguasa 
dan didalmya terkadang terdapat unsur politik 
13
 
4. Fungsi tradisi dalam masyarakat. 
Tradisi yang masuk didalam masyarakat akhirnya tumbuh dan 
berkembang, ada beberapa tradisi yang masih dilakukan dan adapula tradisi yang 
perlahan mulai ditinggalkan karena dianggap sudah tidak relevan dengan keadaan 
yang sekarang, da nada pula tradisi yang dibuat hanya karena adanya kepentingan 
dari penguasa yang didalamnya mengandung unsur politik, terlepas dari semua 
itu, masyarakat adalah pelaku utama dalam pelaksanaannya apakah masyarakat 
masih tetap melaksanakannya ataupun tidak lagi melakasanakannya. 
Menurut Shils „‟manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka 
sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka‟‟
14
 
Dalam hal ini Shils menegaskan, bahwasanya tradisi itu memiliki 
fungsi bagi masyarakat , fungsinya sebagai berikut: 
a. Dalam bahasa klise yang yatakan,  tradisi adalah kebijakan turun-temurun. 
Tempatnya didalam kesadaran, kepercayaan norma dan nilai yang kita anut 
kini serta benda yang kemudian diciptakan dari masa lalu. Tradisi memberikan 
fragmen peninggalan sejarah akhirnya kita pandang bermanfaat. Tradisi 
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dianggap sebagai sekumpulan gagasan dan material yang dapat digunakan 
dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan. 
b. Memberikan suatu legitimasi terhadap pandangan hidup, kepercayaan, pranata 
dan aturan yang telah ada. Semuanya memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya, salah satu yang menjadi sumber legitimasi terdapat 
didalam tradisi. Biasa dikatakan “selalu seperti itu” atau orang mempunyai 
keyakinan yang demikian “meski dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa 
tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang 
sama dimasa lalu atau sebuah keyakinan tertentu diterima semata-mata karena 
mereka telah menerima sebelumnya. 
c. Menyediakan sebuah symbol idenditas kolektif yang dapat menyakinkan, 
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. 
Tradisi suatu daerah , kota dan komunitas lokal sama perannya yaitu mengikat 
warganya atau anggotanya dalam bidang yang tertentu. 
d. Membantu untuk menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan dan 
juga ketidakpuasan terhadap kehidupan modern. Tradisi yang mngesankan 
masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti kebanggan bila 
masyarakat berada didalam krisis 
15
 
B. TINJAUAN HUKUM ISLAM 
1. Definisi hukum islam 
a. Hukum islam 
                                                             






Bagi setiap ummat mulim, tentunya segala hal yang dilakukan dalam 
kehidupan harus berdasarkan dengan kehendak Allah SWT, sebagai suatu bentuk 
realisasi dari keimanan ummatnya kepada-Nya . kehendak Allah yang dimaksud  
tersebut dapat dijumpai dalam kumpulan wahyu yang disampaikan melalui Nabi-
Nya  yaitu Nabi Muhammad SAW yaitu didalam Al-Quran dan juga didalam 
penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh Nabi muhammad saw mengenai wahyu 
Allah tersebut, yaitu as-sunnah. 
Eksistensi atau adanya syariat islam didalam kehidupan masyarakat artinya 
adalah keberadaan syariat islam dalam ranah hukum islam itu sendiri yang 
merupakan bagian integral dari hukum nasional yang kemudian pada 
keberadaannya sejak dari zaman kerjaan islam telah diaati oleh umat islam di 
seluruh Indonesia serta telah menjadi hukum positif
16
 
Hukum islam adalah hukum yang sumber utaamanya adalah dari allah dan 
menjadi bagian dari agama islam. Segala hal didalamnya seperti dasar,dan 
kerangka hukumnya ditetapkan sendiri oleh Allah. Hukum ini tidak hanya 
mengatur kepada hubungan manusia dengan manusia serta benda dalam 
masyarakat, namun juga mengatur tentang hubungan manusia dengan Tuhan, 
bagaimana manusia dengan dirinya sendiri,hubungan manusia dengan manusia 
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Hukum islam merupakan hukum yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 
hadis, yang kemudian berkembang menjadi sebuah produk pemikiran hukum. 
Produk pemikiran hukum tersebut menghasilkan materi-materi hukum 
berdasarkan kebutuhan masyarakat. Lalu dibentuk dan dijadikan informasi dalam 
sebuah konsep untuk dilaksanakan dan diikuti dan juga ditaati sebagai sebuah 
hasil dari produk pemikiran hukum
18
 
Terbitnya suatu peraturan dalam hal ini adalah hukum islam di Indonesia 
merupakan hasil produk pemikiran ulama,lahirnya produk pemikiran para ulama 
tersebut diharapkan menjadi salah satu pendorong dalam upaya menghidupkan 
tradisi mulia. Juga merupakan peran keteladanan yang telah dilaksanakan dengan 
penuh keikhlasan oleh para ulama dan tokok-tokoh umat islam, pertumbuhan 
hukum islam di Indonesia ini melalui perjuangan dan pengorbanan oleh para 
ulama, tanpa perjuangan dan pengorbanan hukum islam di Indonesia tidak akan 
dijadikan sebagai suatu hukum nasional, olehnya para toko ulama Indonesia perlu 
menciptakan atau membuat sosialisasi dalam bentuk karya tulis ilmiah agar 
mereka dapat dikenal khususnya dalam dunia islam
19
 
Pada dasarnya bahwa keberadaan hukum islam dalam Negara republic 
Indonesia merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan dengan system hukum 
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lainnya yang berlaku sejak zaman kolonial belanda hingga masa kemerdekaan 
sekarang in, hal yang tidak kalah penting untuk diketahui berkaitan dengan 
pelembagaan hukum islam di Indonesia dimana menyangkut susunan peradilan. 
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi Negara Republik Indonesia 




Menurut Amir Syarifuddin sebagaimana dikutip dari Kutbuddin Aibak, 
bahwa hukum islam adalah seperangkat peraturan wahyu Allah dan dari Sunnah 
rasul tentang tingkah laku manusia sebagai mukalaf yang diakui dan diyakini dan 
berlaku untuk semua orang yang beragama islam 
21
 
Sampai saat ini kedudukan hukum islam dalam sistem hukum di Indonesia 
semakin memperoleh pengakuan secara yuridis. Pengakuan berlakunya hukum 
islam dalam bentuk peraturan dan perundangan yang berimplikasi kepada 
terdapatnya berbagai macam pranata-pranata dibidang sosial,budaya,politik dan 
hukum islam, jadi hukum islam di Indonesia sudah diakui baik oleh Negara dan 
oleh undang-undang, salah satu contohnya terdapatnya banyak aturan yang 
berkaitan dengan hukum islam seperti undang-undang nomor 1 1974 tentang 
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2. Sumber-sumber hukum islam 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qu‟an didalamnya berisi wahyu-wahyu dari Alah swt, diturunkan 
dengan berangsur-angsur (mutawwir) kepada nabi Muhammad SAW  melalui 
malaikat Jibril . penurunan Al-Qur‟an diawali dengan diturunkannya surah 
pertama yaitu surat AL-Fatihah yang berisi 7 ayat dan kemudian diakhiri dengan 
surat An-Nas yang berisi 6 ayat. Al-Qur‟an merupakan sumber hukum islam yang 
paling utama. Setiap ummat muslim berkewajiban untuk berpegang teguh kepada 
hukum-hukum yang ada didalamnya sehingga dapat menjadi manusia yang taat 
kepada Allah SWT, dan dapat mengikuti segala perintah Allah SWT serta 
menjauhi segala apa yang dilarangnya 
23
 
Dalam Al-Qur‟an terdapat didalmnya 30 juz,114 surat, 6.236 ayat, 323.015 
huruf dan 77.439 kosa kata. Dan dalam Al-Qur‟an jika ditinjau dari segi hukum 
maka terdapat 3 isi pokok , yaitu: 
1. Hukum tentang ibadah, hukum ini mengatur tentang bagaimana hubungan 
rohaniyah seseorang dengan Allah SWT dan segala hal yang berkaitan 
dengan keimanan, Tauhid atau Ilmu Kalam adalah sebutan untuk ilmu yang 
mempelajarinya 
2. Hukum tentang Amaliyah, hukum ini mengatur tentang bagaimana 
hubungan dengan Allah , dan bagaimana hubungan dengan sesame serta 
alam sekitar. Ilmu fiqih adalah sebutan untuk ilmu yang mempelajarinya. 
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3. Hukum tentang akhlak, hukum ini mengatur tentang bagaimana seharusnya 
ummat muslim memiliki sifat-sifat mulia sekaligus bagaimana menjauhi 




Hadits merupakan sumber hukum islam yang kedua setelah Al-Qur‟an , 
hadits merupakan segala tingkah laku nabi Muhammad SAW yang berupa 
perbuatan,perkataan,ataupun ketetapan  (taqrir), Allah SWT mewajibkan kita 
sebagai ummat islam untuk menaati hukum-hukum dan apa saja perbuatan yang 
disampaikan oleh nabi Muhammad SAW dalam haditsnya. 
Hadits sebagai sumber hukum islam yang kedua memiliki 2 fungsi, yaitu: 
a. Hadits berfungsi untuk memperkuat hukum-hukum yang telah ditentuka dalam 
Al-Qur‟an ,. 
b. Memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat didalam Al-Qur‟an yang masih 
bersifat umum, dan hadits berfungsi untuk menegaskan atau memperjelas dari 
maksud ayat tersebut. Semisal didalam ayat Al-Quran dijelaskan pentingnya 
ummat islam melakukan shalat, membayar zakat dan naik haji, didalam 
haditslah kemudian dijelaskan seperti apa yang dimaksudkan Al-Qur‟an  
tentang berapa rakaat dalam menjalankan shalat dan bagaimana maksud dari 
membayar zakat. Hadits berfungsi sebagai penjelas dari ayat Al-Qur‟an. 
 
                                                             









Qiyas adalah menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada hukumnya 
dengan suatu kejadian lain yang sudah ada hukumnya, karena diantara keduanya 
terdapat sebuah persamaan illat atau sebab-sebabnya 
25
 rukun qiyas meliputi, 
dasar, masalah yang akan diqiyaskan, hukum yang terdapat pada dalil,dan 
kesamaan sebab atau alasan antara dalil dan pada masalah yang diqiyaskan. 
Dalam bahasa hukum kita dikenal dengan istilah analogi yaitu 
menyakamakan suatu hal atau suatu peristiwa yang tidak memiliki ketentuan 
dalam Al-Qur‟an dan sunnah Nabi dengan hal atau peristiwa lain yang sudah 
memiliki hukum,karena antara dua ada illat umum yaitu sebab atau alasan
26
 
4) Maslahah Mursalah 
Marsalah mursalah adalah segala kepentingan yang tidak dilarang oleh Al-
Qur‟an dan hadits nabi Muhammad SAWA, dan tidak ada didalamnya penegasan 
secara langsung dari kedua sumber tersebut secara langsung.marsalah mursalah 
dikatakan juga sebagai penemuan hukum atas suatu hal atau peristiwa nyata yang 
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Ihtisan mengandung arti sebagai memandang baik, dan juga dapat 
dikatakan bahwa ihtisan merupakan suatu kebijaksanaan hukum, ihtisan diartikan 
sebagai “meninggalkan ketentuan hukum yang umum berlaku tentang sesuatu 
kasus dengan mengambil suatu ketentuan hukum lain disebabkan karena adanya 




Istishab adalah kelangsungan terhadap status hukum kepada suatu hal 
dimasa lalu kepada masa kini dan masa depan sejauh belum adanya perubahan 
kepada status hukum itu. Selama belum ada bukti maka kita tidak bisa 
mengatakan hal itu telah terjadi, jika seorang hilang dan tanpa kabar maka tidak 
bisa dikatakan bahwa ia telah meningga, maka harta orang tersebut tidak bisa 




Saddudz-dzari‟ah mengandung arti menutup jalan menuju kesesuatu yang 
telah dilarang oleh hukum syariah. Para ahli ushul fiqih kemudian mendefinisikan 
saddudz-dzari‟ah sebagai suatu pencegahan terhadap perbuatn yang akan 
mengakibatkan kerugian yang muktabar walaupun pada awalnya perbuatan 
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Urf atau adat adalah suatu hal yang telah diakui keberadaanya dan diikuti 
oleh masyarakat dan menjadikannya sebagai kebiasaan. Hukum islam juga 
mengakui tentang keberadaan hukum adat istiadat yang menjadi sumber hukum 
didalam masyarakat. Tapi dalam hukum islam hukum adat dianggap tidak 
bertentangan dengan hukum islam jika a.) adat tersebut tidak akan bertentangan 
dengan nash (al-qur‟an dan hadits) dan ijma (consensus) dan b.) adat berlaku 
umum didalam masyarakat. 
9). Qaul Sahabat Nabi SAW 
Sahabat nabi adalah orang yang pada masanya hidup dengan Nabi 
Muhammad SAW, dan pernah bertemu secara langsung dengan Nabi, yang 
dimaksud dengan Qaul Sahabat Nabi merupakan suatu pendirian sahabat nabi 
tentang masalah hukum ijtihad dimana didalam masalah tersebut tidak ada 
penegasan dalam Al-Qu‟an ,hadits atau bahkan ijma. 
10). Hukum agama samawi terdahulu  (Syar‟u Man Qablana) 
Hukum agama samawi merupakan suatu ketentuan hukum yang dibawa 
oleh para nabi sebelum nabi Muhammad SAW, jika agama terdahulu tidak 




                                                             






3. Ciri-ciri hukum islam\ 
Hukum islam memiliki beberapa ciri-ciri,yaitu: 
1. Merupakan bagian dari agama islam dan bersumber dari agama islam 
2. Meiliki hubungan erat dan tidak bisa dipisahkan dari iman atau 
aqidah,kesusilaan dan akhlak islam 
3. Memiliki 2 istilah kata kunci yaitu syariat dan fiqih,  syariat yang terdiri dari 
wahyu Allah SWT dan fiqih merupakan suatu pemahaman manusia tentang 
syariah 
4. Didalamnya terdiri dari ibadah dan muamalah 
5. Memiliki struktur dari nas atau teks Al-Qur‟an ,sunnah nabi Muhammad, 
serta ijtihad , dan pelaksanannya berupa keputusan hakim maupun amalan 
umat islam dalam masyarakat. 
6. Mendahulukan suatu kewajiban daripada menuntut hak 
7. Terbagi menjadi dua yaitu hukum taklifi yang terdiri dari lima 
penggolongan hukum, dan yang kedua yaitu hukum wadh‟i yang 
mengandung sebab,halangan terjadinya hubungan hukum. 
Menurut  T.M Hasbi Ash Shiddieqh ciri-ciri hukum islam sebagai berikut: 
1. Berlaku universal, yang artinya berlaku untuk seluruh ummat islam 
2. Menghormati martabat sesame manusia sebagai salah satu kesatuan jiwa 
dan raga, rohani jasmani serta untuk menjaga kemuliaan manusia secara 
keseluruhan. 










4. Fungsi hukum islam 
1. Fungsi ibadah 
Fungsi utama dari hukum islam adalah untuk beribadah kepada Allah 
SWT, karena hukum islam merupakan ajaran allah yang harus dipatuhi sebagai 
ummat islam , kepatuhannya itulah yang kemudian menjadi ibadah sekaligu 
menjadi takaran terhadap keimanan seorang ummat. 
2. Fungsi Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. 
Hukum islam memiliki fungsi sebagai pengatur hidup dan kehidupan 
ummat islam , dalam proses bermasyarakat. 
3. Fungsi Zawajir. 
Fungsi ini mengatur tentang bagaimana penanganan dalam masalah 
didalam islam seperti pengharaman tindakan membunuh dan juga berzina, yang 
tentunya disertai dengan adanya sanksi atau hukuman , dengan adanya sanksi atau 
hukuman ini maka fungsi hukum islam berfungsi sebagai suatu sarana pemaksa 
yang akan melindungi masyarakatnya dari segala hal yang akan membahayakan. 
 
 
                                                             








4. Fungsi hukum islam wa islahal-ummah 
Fungsi ini sebagai sarana untuk mengatur sebaik mungkin dan untuk 
memperlancar terlaksananya proses interaksi sosial, dimana tujuannya agar 
terwujud masyaraat yang aman dan sejahtera. 
5. Ruang lingkup hukum islam 
Sesungguhnya hukum islam tidak membedakan secara tegas antara 
wilayah hukum privat dan hukum publik, tetapi jika kita sistematiskan antara 
hukum islam dengan tata hukum indoneisa maka akan terlihat gambaran ruang 
lingkup dalam muamalah dalam arti luas seperti pada hukum perdata didalamnya 
terdapat munakahat,wiratsat,dan muamalah. Sedangkan didalam hukum publik 
meliputi jinayah,al-ahkam,siyar,dan mukhasamat. 
6. Subjek dan objek hukum islam 
a. Subjek hukum islam 
Subjek hukum dalam hukum islam berbeda dengan subjek hukum dalam 
hukum positif yang ada di Indonesia, hukum positif di Indonesia menjelaskan 
bahwa subjek hukum adalah segala sesuatu yang menurut hukum dapat menjadi 
pendukung ( dapat memiliki hak dan kewajiban) dalam ilmu hukum yang dikenal 
sebagai subjek hukum adalah manusia dan badan hukum 
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. Dalam hukum islam 
mengenal istilah subjek hukum atau penyandang hak dan kewajiban (mukallaf) 
subjek hukum yang dimaksud dalam hukum islam adalah manusia , dalam ushul 
fiqh subjek hukum dibatasi hanya kepada orang pribadi. Para ulama ushul fiqh 
                                                             





mengatakan bahwa dasar penanggung jawaban hukum tersebut adalah akal dan 
pemahaman, karena bersumber dari taklif yang merupakan khitab (firman,sabda) 
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b. Objek hukum islam 
Objek hukum atau dalam ilmu ushul fiqh disebut dengan mahkum fih 
adalah suatu perbuatan seoarng mukallaf yang terikat dengan perintah syari‟ ( 
allah dan rasulnya) baik yang bersifat wajib,haram,mubah,sunnah dan makruh. 
7. Tujuan hukum islam 
Apabila kita mempelajari hukum islam dengan bai maka tentunya kita 
sudah akan mengetahui tentang apa tujuan hukum islam itu, sebagaimana perintah 
allah yaitu dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya, pada 
kalimat ini kita dapat mengambil suatu pengertian bahwa Allah SWT, 
menginginkan ummatnya selalu dijalan yang benar dan terhindar dari mara 
bahaya, agar hidup manusia bisa tenang dan sejahtera.hukum islam mengatur 
tentang bagaimana seharusnya ummat islam berperilaku dalam kehidupannya. 
C. TRADISI APPAKARAMULA 
1. Definisi appakaramula 
Appakaramula berasal dari kata Makassar yang jika diartika kedalam 
bahasa Indonesia berarti memulai. Appakaramula juga dapat diartikan lain jika 
                                                             







diberi penambahan huruf seperti appakaramulai berarti memulaikan, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia , memulai artinya dapat berarti 
dimulai,memulaikan,mendahulukan. 
2. Sejarah appakaramula 
Masyarakat suku Makassar terkenal memilik beragam tradisi dan adat 
yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-sehari mereka, pada masyarakat di 
kabupaten takalar disetiap desa terdapat adat dan tradisi yang berbeda, namun 
pada umumnya setiap tradisi tersebut sama saja hanya pelaksanannya yang 
kadang berbeda. 
Pada masyarakat di lingkungan tana-tana kel.canrego kec. 
Polongbangkeng-selatan kab. Takalar dan sekitar lingkungan ini terdapat suatu 
tradisi yaitu appakaramula, mulanya tradisi ini dilakukan sebagai suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk memulaikan segala sesuatu dengan pembacaan doa-doa 
tertentu oleh petuah adat atau orang yang dituakan dalam suatu keluarga yang 
akan melaksanakan kegiatan tersebut. 
Pelaksanaan tradisi ini tidak semata-mata dilaksanakan tanpa melihat 
beberapa aspek, sesuai dengan tujuan tradisi ini yaitu untuk mengharapkan 
lancarnya kegiatan dan terhindarnya dari segala hal yang ditakutkan akan merusak 
pelaksanaan kegiatan yang diinginkan, dalam pelaksanaannya diperlukan 
penentuan hari baik oleh orang tertentu yang dianggap paham dalam pemilihan 
hari baik, hari baiktersebut dilihat dalam kelender umum yang dicetak pemerintah 





atau dalam bulan dalam masyarakat Makassar. Dalam penentuan hari baik ini, 
tidak semua orang mengetahuinya hanya orang-orang yang memang pernah diberi 
pelajaran tersebut dari tetuahnya. 
Tradisi ini dilakukan masyarakat di kab. Takalar tepatnya di lingkungan 
tana-tana kel/canrego kec.polongbangkeng-selatan kab. Takalar, setiap akan 
melaksanakan suatu kegiatan, dari nenek moyang sampai sekarang masih tetap 
dilakukan , seperti contohnya tradisi appakaramula sebelum membangun rumah 
dan tradisi appakaramula sebelum menanam padi. Maksud dan tujuannya sama 


















A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian field research atau penelitian 
lapangan yang bersifat deskriptif yang memiliki tujuan mampu memberikan 
gambaran yang bersifat menyeluruh dan sistematis mengenai fakta yang 
berhubungan dengan permasalahan manusia dan apa yang menjadi gejala-
gejalanya. Penelitian ini bersifat deskriptif yang artinya penelitian ini akan 
meneliti suatu objek ,suatu kondisi ,dan bagaiamana suatu sistem pemikiran yang 
terjadi pada  masayarakat sekarang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi mengenai gambaran 
atau lukisan sistematis ,actual,dan tentunya akurat terhadap fakta-fakta ,sifat-sifat 
dan bagaimana antara hubungan fenomena dengan hal yang akan diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi dan objek penelitian ini dilakukan di Tana-tana Kelurahan Canrego 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar dengan objek penelitian 
kepada masyarakat , untuk mendapatkan informasi dan data mengenai 
pelaksanaan Adat Appakaramula pada saat setiap akan melangsungkan suatu 
pekerjaan atau ritual, apa yang menjadi faktor masyarakat Tana-Tana 
melaksanakan  kegiatan Adat Appakaramula di Tana-Tana Kelurahan Canrego 





B. Metode Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang dilakukan  dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Pendekataan yang syar‟I yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan 
secara syariat islam seperti al-Qur‟an dan hadits yang relevan dengan 
masalah yang dibahas. 
2. Pendekatan budaya yaitu pendekatan yang melihat dari sudut pandang 
budaya dan kepada kebudayaan yang berlaku pada masyarakat setempat. 
3. Pendekatan sosial, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana fakta-fakta yang terjadi dilapangan terkait dengan tradisi 
masyarakat setempat. 
C. sumber data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Sumber data premier 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau 
penelitian lapangan dengan cara wawancara. Dalam penelitian ini, penulis 
memperoleh data dari berbagai responden dan informan yang mengetahui tentang 
penelitian ini, yang diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada 
responden dan informan. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber,seperti 





riset yang sesuai dengan fakta-fakta dilapangan yang berkaitang dengan penelitian 
ini. 
3. Sumber data tersier 
Data tersier adalah bahan-bahan yang dapat memberikan instruksi dan 
penjelasan kepada bahan hukum primer dan sekunder seperti ensiklopedia,kamus 
dan sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara 
melihat langsung objek penelitian yang menjadi fokus penelitian  .
1
 . Peneliti 
melakukan pengamatan untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka 
(face to face), ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban relevan dengan 
penelitian kepada seseorang responden.
2
dalam hal ini wawancara merupakan 
salah satu bagian yang terpenting dari setiap survey. 
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Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan berkas-berkas atau 
dokumen yang berupa catatan,transkip,penjelasan dari masyarakat,surat kabar dan 
sebagainya. Dan dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen 
yang memiliki hubungan dengan topik pembahasan, yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang berasal dari lingkungan Tana-Tana Kelurahan.Canrego 
Kecamatan.Polongbangkeng Selatan , Kab.Takalar. 
E.Instrumen penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati, adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu. 
1. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam proses wawancara 
yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan yang 
terdiri dari beberapa daftar pertanyaan. 
2. Buku catatan dan alat tulis yang berfungsi untuk mencatat semua pernyataan 
dari informan sebagai sumber data. 
3. Alat elektronik, berfungsi sebagai alat memotret dan perekam saat sedang 
melakukan wawancara dengan informan. 
F. Metode Pengolahan Data Dan Analisis Data 
1.  Metode Pengolahan 
Dalam melakukan suatu penelitian, pengolahan data merupakan suatu 
kegiatan yang berfungsi untuk menjabarkan bahan penelitian, sehingga penulis 
dapat memperoleh hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Kemudian dianalisis 
semua data yang diperoleh apakah akurat atau tidak dengan melihat hasil 
penelitian dan kepustakaan ,sehingga penulis dapat memperhatikan kembali dan 





digunakan dalam penelitan dengan jalan presentase melalui analisis statistic 
deskriptif. 
1. Analisis Data 
Analisi data merupakan tahapan penyederhanaan data-data yang diperoleh 
dari masyarakat yang telah dilakukan wawancara kedalam bentuk yang mudah 
dibaca dan diinterpretasikan. Cara ini dilakukan sebagai langkah untuk mengolah 
data. Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dengan metode analisis deskriptif. Yang digunakan untuk 
mendeskripsikan karakteristik dari daerah penelitian,informan,dan distribusi dari 
masing-masing variable yang artinya dalam skripsi ini peneliti akan melakukan 
analisis terhadap pandangan masyarakat setempat seputar tradisi appakaramula di 
tana-tana kecamatan polongbangkeng selatan kab.takalars serta karakeristik 
masyarakat setempat. 
Analisis data memerlukan bukti yang ditemukan oleh peneliti, misalnya, 
data wawancara yang harus didukung oleh rekaman dan foto pada saat melakukan 
proses wawancara kepada informan sehingga data yang diperoleh menjadi data 
yang bersifat kredibel atau lebih dapat dipercaya. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini akan dilampirkan bukti foto pada saat wawancara agar penelitian ini menjadi 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas secara umum mengenai wilayah lingkungan 
tana-tana kecamatan polongbangkeng selatan kabupaten Takalar. 
A. Gambaran umum lingkungan tana-tana 
1. Kondisi geografis 
a. letak dan batas lingkungan tana-tana 
Ligkungan tana-tana merupakan salah satu lingkungan yang ada di 
kelurahan canrego,kecamatan polongbangkeng selatan kab. Takalar. Sebagai 
lingkungan yang terletak di kelurahan canrego, lingkungan tana-tana mempunyai 
batas wilayah: 
1. sebelah utara  : Pangkalang 
2. sebelah selatan : carammeng 
3. sebelah timur  : bonto‟ mara 
4. sebelah barat  : bontobaddo 
b. Wilayah kelurahan canrego,kecamatan polongbangkeng selatan, Kab.Takalar 
Lingkungan tana-tana termasuk lingkungan yang ada di kelurahan 
canrego, kelurahan polongbangkeng selatan, kab. Takalar, lingkungan tana-tana 
adalah salah satu dari 4 lingkungan yang ada dikelurahan canrego.
c. Struktur organisasi kelurahan canrego dan lingkungan tana-tana. 
Dalam struktur pemerintahan lingkungan tana-tana, di pimpin oleh kepala 





kepala lurah,dan terdapat beberapa perangkat desa seperti sekretaris,bendahara 
dan juga pegawai-pegawai kantor lurah. Sementara kepala lingkungan dibantu 





1 Andi jamma SE Lurah 
2 Soepanni ,SE Sekretaris 
3 Kumala sari Urusan umum 
4 Muh. Ramli, SE 
Seksi pemerintahan dan 
ketertiban 
5 Salamun ,S.Sos Seksi pembangunan 
6 Mulya puspitasari S,Sos Seksi kesejahteraan 
 
2. Kondisi sosial ,budaya, ekonomi 
a. Keadaan sosial 
Masyarakat lingkungan tana-tana termasuk dalam masyarakat yang 
memiliki pemikiran yang sudah mulai berkembang, sekitar 10 tahun lalu, anak-





sekolahnya kebangku SMA. Dikarenakan kurangnya potensi ekonomi dari 
masyarakat tersebut,dan kurangnya keinginan dari anak-anak untuk melanjutkan 
sekolahnya, mereka lebih tertarik untuk ke kota dan mencari pekerjaan, atau 
bahkan meminta untuk dinikahkan saja. Namun seiring dengan perkembangan 
pemikiran masyrakat setempat dan juga adanya beberapa sosialisasi dari 
pemerintah setempat tentang pentingnya pendidikan da nada beberapa bantuan 
ekonomi yang diberikan oleh pemerintah,maka tidak sedikit anak-anak yang telah 
melanjutkan sekolahnya kebangku SMA bahkan kejenjang yang lebih tinggi 
seperti D3 dan S1, bahkan ada pula yang sudah berhasil menjadi PNS dan kuliah 
di luar negeri .hal ini didukung dari banyaknya sekolah yang tersedia. 
Di lingkungan tana-tana juga terdapat fasilitas umum seperti tempat 
peribadatan,posyandu,dan sekolah. Jumlah sekolah ada 1 dan jumlah posyandu 





Jenis sarana Jumlah 
1.  Posyandu 4 
2.  Sekolah 4 
3.  Masjid 5 





5.  Taman kanak-kanak 2 
 
b. Jumlah penduduk 
Secara umum pada kelurahan canrego  terdapat 856 jumlah keluarga 
dengan jumlah laki-laki sebanyak 1378 dan jumlah perempuan sebanyak 








Jumlah penduduk yang terdapat dilingkungan tana-tana adalah 1,142 jiwa 







1. Laki-laki 269 
2. Perempuan 313 
3. Balita 25 
4. Anak-anak 44 
5. Remaja 121 
6. Dewasa 310 
7. Lansia 60 





Ada pula upaya dalam menangani beberapa masalah yang ada, maka 
pemerintah setempat juga melaksanakan. 
1. Peningkatan kesadaran sosial 
2. Bantuan sosial kepada anak yatim piatu dan juga lansia 
3. Perbaikan sarana dan prasarana 
4. Pendataan masyarakat kurang mampu. 
 
c. Keadaan budaya 
Masyarakat di kelurahan canrego masih menganut budaya yang sangat 
kental, terutama dilingkungan tana-tana. Masyarakat . masyarakat dilingkungan 
tana-tana hampir keseluruhan adalah suku Makassar asli, adapula beberapa yang 
bersuku bugis adalah orang yang menikah dengan orang tana-tana. Budaya 
dilingkungan tana-tana adalah budaya yang masuk yang bercorak islam lalu 
diteruskan dari masa ke masa dari generasi kegenerasi tanpa mengurangi 
perubahan yang besar. Adapula beberapa contoh tradisi yang masih kental dan 
masih dilakukan oleh masyarakat lingkungan tana-tana adalah sebagai berikut: 
1. A‟rate . a‟rate merupakan suatu tradisi yang masih dilakukan masyarakat 
dilingkungan tana-tana, a‟rate sering dilakukan setiap akan melakukan suatu 
acara,contohnya sebelum melakukan Appakaramula bangunan rumah , pada 
malm hari aka nada tradisi a‟rate tujuannya untuk memberi doa kepada 
bangunan dan orang yang akan menempati rumah itu dan berharap semoga 





2. Akkorontigi (mappaccing) sama dengan suku bugis pada suku Makassar 
juga terdapat tradisi mappaccing yang disebut sebagai akkorontigi, kegiatan 
ini dilakukan 1 malam sebelum melangsungkan akad nikah. 
3. Attumate , attumate adalah suatu kegiatan yang dilakukan apabila ada yang 
meninggal dan dilangsungkan sampai dengan appalappasa allo  atau sampai 
akhir akhir dari kegiatan attumate tersebut. 
4. Assurummca, Assurummaca adalah sebuah kegiatan yang sering dilakukan 
dengan menyiapkan berbagai macam makanan dan kue , yang terkadang ini 
bertujuan untuk diberikan kepada orang terdahulu yang telah tiada, biasanya 
assurummaca ini dilaksanakan sebelum atau sesudah melakukan sesuatu 
peringatan kegiatan yang besar dan juga dilakukan dengan dasar rasa 
penghormatan kepada orang terdahulu. 
Sama halnya dengan pelaksanaan tradisi appakaramula, tidak beda jauh 
dengan beberapa kegiatan diatas, kegiatan appakaramula juga merupakan suatu 
tradisi yang telah ada sejak dulu dan merupakan tradisi yang diturunkan dari 
generasi ke generasi . dalam hal pelaksanaan suatu tradisi tentu sangat penting 
untuk menanamkan nilai-nilai pemahaman awal dan membedakan antara suatu 
tradisi yang baik dan mana tradisi yang menyalahi syariat islam . adapula 
beberapa hal yang bisa dilakukan yaitu : 
1. Pembinaan nilai-nilai budaya 
2. Memberi pemahaman tentang budaya asing 





4. Mengikutsertakan para kalangan muda untuk terlibat dalam berbagai macam 
kegiatan baik dalam kegiatan agama maupun kegiatan kebudayaan. 
5. Memperkuat ilmu agama 
d. Keadaan ekonomi 
Masyarakat dilingkungan tana-tana sebagian besar bekerja sebagai petani, 
sawah yang terbentang luas dan bagusnya pengairan mendukung masyarakat 
setempat untuk bertani, baik itu musim penghujan ataupun kemarau masyarakat 
tetap bertani, seperti menanam padi saat musim hujan dan menanam 
cabai,tomat,jagung,kacang hijau,semangka,melon,timun suri dan masih banyak 
lagi. 
Bertani yang dijadikan sebagai kegiatan utama. Namun, masyarakat 
dilingkungan tana-tana juga memiliki pekerjaan lain seperti 
berdagang,PNS,polisi,TNI,guru dan berbagai macam pekerjaan pada 
umumnya,namun karena luasnya lahan sawah dan bagusnya kondisi tanah sesuai 
dengan namanya tana-tana maka warga setempat lebih terfokus kelahan pertanian 
mereka, tidak jarang hasil pertanian mereka kemudian dikirim keluar kota bahkan 
keluar Sulawesi untuk dijual. 
e. agama dan kepercayaan 
Masyarakat yang tinggal dilingkungan tana-tana secara keseluruhan 
menganut agama islam, tidak ada agama selaian agama islam didalamnya, ini 
dikarenakan terpencilnya daerah dan kurangnya akses warga luar untuk masuk 
didaerah ini. Inilah yang membuat agama,tradisi dan kebudayaan yang ada 





namun untuk menggerus agama didalammnya tidaklah mudah, masih sangat 
banyak petuah petuah adat dan masih kentalnya pelaksanaan tradisi-tradisi dari 
leluhur. 
B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Appakaramula 
Sebagai suatu pengantar penulis tidak menjelaskan mengenai sejarah 
lahirnya dan berkembangnya tradisi appakaramula ini, karena berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa masyarakat yang ada dilingkungan tana-tana serta 
beberapa akademisi yang meneliti tentang budaya mengatakan bahwa , jika kita 
ingin mengetahui mengenai  sejarah lahirnya dan berkembangnya tradisi 
appakaramula ini maka itu akan menjadi sesuatu yang sangat sulit dan akan 
memakan waktu yang sangat lama karena kita harus mencari tau kepada orang-
orang terdahulu, sementara untuk sekarang orang-orang yang melaksanakan 
tradisi ini bukan lagi orang yang hidup dizaman dulu melainkan regenrasi. Jadi 
pada intinya bahwa tradisi ini sudah ada sejak dulu kala dan sampai sekarang 
masih tetap dilaksanakan sebagai wujud dari penerimaan kita terhadap budaya 
yang telah diwariskan oleh orang terdahulu kita. 
Kebiasaan suatu masyarakat yang dibangun atas dasar nilai yang dianggap 
oleh masyarakat ,nilai-nilai tersebut diketahui,dipahami,disikapi,dan dilaksanakan 
atas dasar kesadaran masyarakat tersebut merupakan suatu adat kebiasaan
2
. 
Appakaramula balla adalah tradisi yang di lakukan masyarakat dalam 
rangka mendapatkan keselamatan beserta semua penghuninya kususnya 
masyarakat bugis Makassar dalam membangun rumah,adapun beberapa proses 
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yang akan di lakukan pada pelaksanaan tradisi appakaramula dirangkaikan dengan 
beberapa tahapan seperti dengan penentuan hari baik yang di lakukan oleh panrita 
balla,dalam proses pelaksanaan appakaramula balla panrita balla (orang ahli ) 
panrita balla bertugas memimpin proses jalanya acara (appakaramula) dan panrita 
balla mengarahkkan seluruh anggota keluarga untuk berkumpul agar mendapatkan 
berkah dan terlindungi dari segala kesusahan dan di harapkan agar semua 
penghuni rumah mendapatkan ketentraman  ,setelah itu tuan rumah melakukan 
buritta atau di sebut dengan mengundang ke kerabat terdekat atau tentangga 
samping rumah untuk menghadiri proses appakaramula tersebut. 
Secara umum tahapan pertama yang di lakukan dalam prosesi 
appakaramula yaitu di awali dengan menyajikan berbagai macam makanan dan 
panganan tradisional seperti bentuk tradisi,songkolo,beras kentang,pisang,air 
putih dan umba-umba yang telah di siapkan yang telah di siapkan oleh pemilik 
rumah,karna sajian makanan ini menurut masyarakat bugis Makassar sebagai 
pelengkap tradisi yang waji selalu ada tradisi antama balla yang sampai sekarang 
esksitensinya masih di pertahankkan oleh masyarat bugis Makassar mereka 
beranggapan bahwa sajian yang di sajikan adalah tradisi yang patut di lestrikan 
sebagai bentuk kekayaan khasanah kebudayaan lokal suku bugis Makassar,tradisi 
antama balla akan selalu di pertahankkan karna tradisi ini memiliki makna 
tersendiri,yang perlu di jaga dan di wariska  secara turun temurun kepada 
masyarakat atau pelaku tradisi. Berikut tahapan pelaksanaan tradisi appakaramula. 





suku bugis Makassar yang masih mempunyai bahwa di setiap waktu 
tertentu ada beberapa waktu yang di nggap baik dalam melaksanakan suatu 
proses-proses tradisi yang di percayai dapat menambah keberuntungan atau rezki 
individu di suku atau kelompok tersebut,dengan di awali berbagai bentuk 
persiapan termasuk menentukan hari yang baik,sebelum di tentukanya hari 
pelaksanaan,tentunya juga di awali dengan berkoordinasi dengan panrita atau di 
sebut sebagai orang yang lebih  memahami 
2. Buritta( mengundang sanak kerabat atau keluarga) 
Selanjutnya ketika sudah di tentukan hari yang baik maka tuan rumah 
melakukan buritta untuk memanggil kebarat atau tentangga secara lisan untuk 
menghadiri proses appakaramula balla, dalam hal itu lima hari sebelum acara itu 
di laksanakan,kegiatan aburitta ini di lakukan para wanita atau ibu-ibu yang mana 
biasanya memakai jilbab dan sarung sebagai simbol 
panggadakkang(menghormati) para masyarakat yang akan di undang untuk datang 
atau yang mewakili ke acara tersebut 
3. Menyiapkan alat dan bahan untuk melaksanakan tradisi pakaramula balla                                          
Ketika acara di laksanakan berbagi bahan dan alat di sediakan oleh tuan 
rumah 
a. jajjakang yang terdiri dari beras,lilin dan uang seserahan 
jajjakan terdiri dari beras, lilin dan uang seserahan ,dimana ini bersimbol 
sebagai makna kehidupan dalam rumah tangga ,lilin memiliki makna pemberian 







adalah suatu bahan yang hurus di gunakan dalam poses antama balla 
sebagai bentuk rasa syakur kepada allah swt dan kepada nabi Muhammad saw 
dengan cara memasang sajian diantaranya adalah kelapa,gula merah dan pisang 
c. daun pasili terdiri dari 4 macam yaitu daun ta`balliang,daun passili daun 
rompang cidu dan daun maling-maling dalam proses appasili ballak yaitu 
mencipratkan setiap sisi rumah dengan air, dan dilakukan dengan digabungkan 
beberapa jenis deduanan seperti daun ta‟balliang,daun passili, daun rompang 
cidu dan daun maling-maling. Appasili sendiri mengandung makna 
membersihkan diri untuk allah , dan memohon perlindungan agar terhindar dari 
segala musibah terkhusus untuk orang yang akan tinggal dalam rumah tersebut, 
umumnya appasili ini dilakukan kepada calon pengantin dan untuk ibu hamil 
yang mendekati waktu kelahiran. Jenis daun yang dipakai tergantung dari 
panrita rumah itu , daun apa yang dipakai menurut pengetahuannya , sering 
juga dipakai daun sirsak yang dalam bahasa makassarnya yaitu “sirikaya” yang 
berarti kaya. Salah satu daun diatas yang memiliki arti yang sangat baik yaitu 
daun maling-maling yang dalam bahasa Indonesia berarti peduli, disimbolkan 
bahwa untuk keluarga dan orang-orang yang mengenal mereka akan 
„sipammaling-malingi‟ artinya saling peduli antara satu dengan yang lainnya . 
 






daun siri yang kemudian dilipat empat persegi melambangkan “appaka 
sulapa”   atau dikenal dalam suku Makassar merupakan simbol dari 4 dasar 
sumber kehidupan manusia yang terdiri dari tanah,air, udara,dan api. 
e. bente yang di buat dari ase (padi) 
bente merupakan makanan ringan yang dibuat dari bahan dasar padi yang 
dimasak diatas bara api, modelnya mirip dengan “pop corn”  , bente ini memiliki 
simbol kemakmuran karena terbuat dari padi utuh. 
f. kue-kue sajian tradisional yang harus di sajikan adalah umba-umba songolo 
hitam,songkolo putih, kelapa dan gula merah yang di simpan di atas 
kappara‟(talang).  
Berbagai macam kue-kue tradisional disediakan ketika pelaksanaan 
berbagai acara adat suku bugis Makassar. Pada tradisi appakaramula ini kue 
tradisional yang umumnya dan harus ada yaitu umba-umba, 
 kue umba-umba ini diartikan sebagai sebuah simbol berjiwa keatas, 
diibaratkan demikian karena diambil dari proses pembuatannya, 
didalamnya diberi gula merah yang memberi kesan manis dalam 
kehidupan dan ketika ia dimasak maka kue ini akan mengapung, 
sekalipun kue ini ditenngelamkan saat dimasak ia akan tetap 
mengapung, itulah makna dari kue ini,diharapkan bahwa manusia 
memiliki sifat sama seperti kue ini walaupun sedang terjatuh ia bisa 
kembali bangkit. 
 Songkolo hitam (nasi ketan hitam) ia memiliki makna kedalam ilmu, 





 Kelapa dan gula merah , masyarakat bugis Makassar kadang 
mengucapkan “rampe golla nakukarampeko kaluku” yang artinya jika 
kau beri aku kebaikan maka saya akan balas kebaikan yang lebih baik. 
Gula merah mengandung simbol untuk menjadikan segala hal menjadi 
te‟ne atau manis, sementara kelapa agar rezeki yang diterima tinggi 
menjulang dan bermanfaat seperti pohon kelapa. 
 Pisang yang digantung 1 pohon mengartikan bahwa memberikan 
kemanisan didalam rumah itu. 
 
g. A‟mata mata benteng 
Proses ini adalah dimana para pagawe sara‟ (sekumpulan bapak-bapak 
yang masuk dalam kumpulan orang-orang yang mengetahui baca-baca orang 
terdahulu) a‟matamata benteng ini dilakukan pada malam hari sebelum 
dilaksankanannya tradisi appakaramula bangun rumah dimana para pagawe sara 
duduk ditengah tiang rumah dan melakukan proses a‟rate, proses ini dilakukan 
setelah sholat isya sampai selesai rate itu dibacakan. 
 
h. a`ratek (atau berzikir megenang nabi) 
Di awali dengan abburitta ke rumah orang yang sering di panggil untuk 
a`rattek ,pembacaan a`ratek dalam proses appakaramula balla atau yang di sebut 
dalam bahasa makassar (a`mata-mata benteng) di laksanakan secara 





tradisional yang megandung makna tertentu dan a`rattek itu juga berfungsi 
sebagai pelengkap acara adat atau rasa syukur terhadap acara yang telah di 
lakukan menurut kepercayaan masyarakat bugis Makassar. A‟rate juga merupakan 
suatu kegiatan pembacaan kisah Nabi Muhammad dan orang-orang terdahulu 
yang biasanya dilagukan menggunakan bahasa daerah. 
i. penutupan nganre-nganre( makan bersama) 
Seluruh tamu dan kelurga di persilahkan untuk menikmati makanan atau 
kue yang telah di sajikan di atas kappara`(talang) yang juga tentunya telah 
melewati berbagai proses appakaramula balla yang merupakan simbol 
keselamatan dan keberkahan pada seluruh penghuni rumah itu 
Untuk appakaramula menanam baik itu menanam padi,atau apapun yang 
akan diturunkan ketanah tidaklah jauh beda dengan appakaramula bangun rumah,  
appakaramula menanam padi tetap juga memiliki proses seperti penenuan hari dan 
menyiapkan beberapa makanan khas takalar, namun pada prinsipnya 
appakaramula tanam padi tidak sepanjang proses membangun rumah, proses yang 
dilaksanakan dalam appakaramula tanam padi meliputi: 
1. Menyiapkan jenis tanaman yang akan ditanam 
semisal kita akan menanam padi,maka penyiapan padi itu dilaksanakan 
sebelum pelaksanaan appakaramula itu, dan pada umumnya proses pelaksanaan 
itu dilakukan oleh orang tertua didalam keluarga yang sudah diberi doa oleh orang 
tua terdahulu. Pada umumnya pelaksanaan tanam padi, tidak diizinkan ada orang 
lain yang turun kesawah itu selain orang yang akan melaksanakan appakaramula 





tambahan yang tidak penting. Ketika proses appakaramula telah dilakukan maka 
orang yang appakaramula bisa pulang atau duduk diatas sawah dan selanjutnya 
diteruskan oleh orang-orang yang akan menanam padi tersebut. 
2. Makanan 
Sebelum pelaksanaan appakaramula dimulai maka ibu-ibu atau anak gadis 
diperintahkan untuk membuat makanan umba-uma (sejenis onde-onde)yang di 
beri kelapa putih dan juga gula merah didalamnya, disiapkan juga daun sirih yang 
didalamnya terbungkus buah pinang, parutan kelapa yang diberi gula merah. 
Ketika proses appakaramula  telah dilakukan oleh orang tertua maka makanan 
tersebut diberikan kepada seluruh orang yang ada untuk dimakan sebagai wujud 
agar apa yang ditanam bisa menghasilkan kebaikan baik kepada orang yang 
menanam ataupun orang yang mempunyai sawah tersebut. 
Adapula doa yang diucapkan ketika proses pelaksanaan appakaramula 
menanam padi adalah sebagai berikut: 
“Tallasa alamung , Tallasa nilamung,Tallasa nipa‟lamungi, Asyhadu an laa 




Kalimat yang digunakan pada saat pelaksanaan prosesi appakaramula 
diawali dengan mengatakan Tallasa a‟lamung yang berarti orang hidup yang 
menanam atau dapat pula dikatakan kehidupan yang ditanam lalu disebutkan 
tanaman apa yang hendak ditanam baik seperti padi,jagung,dan tanaman lainnya, 
maka kalimatnya dapat menjadi “tallasa a‟lamung ase” berarti manusia yang 
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menanan padi lalu memberi makna sebuah kehidupan yang ditanam oleh makhluk 
hidup., makna dari kata tallasa nilamung adalah bagaimana tanaman tersebut 
dapat hidup dan nantinya dapat memberi kehidupan bagi manusia. dan kata 
Tallasa nipa‟lamungi dapat mengandung arti kehidupan yang ditanam atau juga 
dapat diartikan dengan tempat yang ditanami dapat menghidupkan. Maknanya 
dalam kata tallasa ni pa‟lamungi ada sebuah harapan untuk tempat yang 
digunakan menanam untuk menghidupkan/menyuburkan tanaman itu dengan baik 
dan nantinya dapat memberi manfaat dalam kehidupan bagi manusia. 
Baraliang dg.kilang selaku tokoh masyarakat yang diwawancarai 
mengatakan bahwa doa-doa yang diucapkan dalam prosesi pelaksanaan tradisi 
appakaramula ini adalah doa-doa yang dibuat oleh orang terdahulu kita dengan 
menggunakan bahasa Makassar yang bisa saja jika diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia maka maknanya akan berbeda, karena bahasa Makassar orang dulu 
lebih berbelit dan susah untuk diterjemahkan.bahasa Makassar yang ada dalam 
doa-doa orang terdahulu dapat mengandung lebih dari 1 makna dan dapat 
menjelaskan tentang banyak hal dari sudut pandang yang berbeda. Dalam doa-doa 
orang terdahulu yang menggunakan bahasa Makassar baik dalam bacaan doa 
ataupun lagu-lagu adat, didalamnya tetap  terdapat potongan ayat al-quran dan 
juga terdapat syahadat dibeberapa kalimat tertentu. 
Beliau mengatakan bahwa doa yang diucapkan adalah doa orang-orang 
terdahulu dan dimasukkan pula syahadat didalamnya, ini adalah adat dari nenek 





C. Penentuan hari pelaksanaan tradisi appakaramula 
Suku bugis Makassar yang masih mempunyai Kepercayaan bahwa di 
setiap waktu tertentu ada beberapa waktu yang di nggap baik dalam 
melaksanakan suatu proses-proses tradisi yang di percayai dapat menambah 
keberuntungan atau rezki individu di suku atau kelompok tersebut,dengan di 
awali berbagai bentuk persiapan termasuk menentukan hari yang baik,sebelum di 
tentukanya hari pelaksanaan,tentunya juga di awali dengan berkoordinasi dengan 
panrita atau di sebut sebagai orang yang lebih  memahami  .dan adapula beberapa 
tanggal yang dianggap tidak baik saat kita hendak melakukan sesuatu kegiatan, 
dan apabila tetap dilaksanakan pada tanggal itu maka biasanya atau dipercayai 
orang tersebut akan mendapat bala atau tidak lancarnya kegiatannya 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu masyarakat 
yang sering didatangi oleh masyarakat untuk menanyakan perihal waktu dan 
tanggal yang baik dalam melaksanakan kegiatan yaitu baraliang dg.kilang ia 
mengatakan bahwa : 
”punna antu tawwa erok appare sesuatu bajiki antu punna antama ri 
sarakka, saba antu sarakka diparek ritau riolota kah lekba ngasengmi nakasia 
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Jika seseorang ingin melakukan sesuatu hal hendaknya dilakukan sesuai 
dengan syarat , karena syarat itu dibuat oleh orang terdahulu kita berdasarkan 
pengalaman mereka tentang baik dan buruknya, jadi mereka suruh kita mengikuti 
hal tersebut bukan lain hanya untuk sesuatu kebaikan. 
Menurut baraliang dg.kilang bahwa penentuan hari adalah sesuatu yang 
menjadi langkah atau proses pertama dan sangat penting dalam pelaksanaan 
berbagai macam kegiatan tradisi termasuk juga tradisi appakaramula, beliau 
mengatakan bahwa “Penentun allo antu digaukang tiaiji tanggala diciniki ingka 
allonna, anjo alloa sebenarna bajik ngasengji tena antu allo kodi,waktunnaji antu 
diciniki kamma mae waktu bari‟basa atau lekba isya, punna antu bari‟basa mulai 
ammenteng alloa agenna tette sampulo se‟re antu bajiki, jari bunna bangngi antu 
mulai rilekbakna tawwa assambayang isya agenna tette sampulo se‟re 
ribangngia, iami antu nabiasa nia tau a‟baung balla bangngi nia tong tau baung 
balla bari‟basa dudu . ingka punna tau lappakaramula annang ase antu salamana 
ia barikbasa dudu.antu appakaramulayya doanganna sikamma asengji anu 
diparuntukkang untuk anu baji. Ingka se‟reji antu sanna pantinna ,teako ngallei 
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Terjemahannya adalah penentuan hari dilaksanakan bukan hanya untuk 
melihat tanggal cantik atau tidaknya atau melihat hari libur ataupun bukan karena 
pada dasarnya di semua tanggal akan sama setiap bulannya, yang menjadi tolak 
ukur penilaian kepada pelaksanaan penentuan hari appakaramula yaitu 
waktu.didalam kelender umum biasanya terdapat tulisan tanggal yang kecil 
dibawahnya itulah yang disebut sebagai tanggal makassarak, tanggal itulah yang 
kemudian menjadi landasan awal dalam memilih waktu yang baik, waktu yang 
baik itu meliputi dua kategori yang pertama adalah waktu dipagi hari ketika 
matahari terbit sampai ke jam 11 siang, dan waktu setelah sholat isya hingga jam 
11 malam. Dipercaya bahwa waktu itulah yang baik dipergunakan ketika hendak 
melaksanakan tradisi appakaramula. Hal itulah yang menyebabkan sebagian besar 
masyarakat yang melaksanakan tradisi appakaramula bangun rumah diwaktu pagi 
dan di waktu malam setelah sholat isya. Lain halnya dengan proses pelaksanaan 
tradisi appakaramula bangun padi, waktu terbaik untuk pelaksanaannya adalah 
dipagi hari setelah matahari terbit. Dalam doa-doa yang diucapkan oleh panrita 
ballak dan orang yang melaksanakan tradisi appakarmula annanang semua 
mengandung niat yang baik agar diberi kemudahan dan dijauhkan dari 
marabahaya. Namun, orang-orang yang menjadi panrita balla‟ sangat menghindari 
waktu disore hari karena waktu itu diyakini kurang baik, baik pelaksanaan bangun 
rumah atau apapun itu tidak diperkenankan untuk dilaksanakan pada sore hari.
 
D. Dampak pelaksanaan tradisi appakaramula dalam tradisi dan kepercayaan 





Kehidupan manusia selalu disertai dengan peristiwa peristiwa terdahulu 
yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dikehidupannya sebagai makhluk 
sosial. Persistiwa-peristiwa yang terjadi didalam masyarakat terkadang berbeda 
antara harapan dan seharusnya (das solen) dan kenyataan (das sein) , hal ini 
merupakan suatu akibat dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang berubah 
berdasarkan kemajuan zaman dan selalu berhadapan antara nilai positif dan nilai 
negative. Masyarakat yang berbeda pandangan disebabkan adanya perbedaan 
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis suatu kejadian dan gejolak sosial. 
Akibat dari perbedaan tersebut, maka penilaian akan berbeda ,karena setiap 
manusia memiliki perilaku kehidupan yang berbeda
6
 
Dampak yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya tradisi ini setelah 
diteliti  menurut penulis tidaklah terlalu berpengaruh terhadap kepercayaannya 
dengan agama, namun lebih kepada kepercayaan bahwa jika tradisi ini tidak 
dilaksankan dan dikemudian hari terjadi hal-hal buruk maka mereka mengatakan 
atau meyakini karena tidak dijalankannya tradisi appakaramula itu dengan baik. 
Sebagai contoh , apabila dalam proses pembangunan rumah dan orang 
yang akan membangun rumah tidak melaksankan tradisi appakaramula maka 
pihak keluarga akan menegur dan akan secara tidak langsung mencap bahwa 
keluarga itu tidak mengikuti adat yang telah ada dari dulu, dan dikemudian hari 
apabila  rumah itu telah berdiri dan telah ditempati lantas terjadi bencana atau ada 
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hal yang tidak diinginkan maka akan timbul perkataan “kah tena napakaramulai 
ballakna jadi tena anu bajik ammenteng riballakna” yang mengandung arti bahwa 
karena dia tidak memulai membangun rumah dengan baik jadi hal-hal baik 
didalam rumah itu juga tidak ada. 
Pada umumnya masyarakat sudah sangat terpaku dengan pelaksanaan 
tradisi tersebut, terutama kepada masyarakat yang percaya dengan dinamisme dan 
animism, hal-hal seperti itu masih sangat ditekankan dalam keluarganya. 
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat dilingkungan 
tana-tana, maka penulis menarik kesimpulan bahwa masyarakat dalam 
pelaksanaannya melakukan tradisi appakaramula ini tidak menjadikan mereka 
meninggalkan segala perintah Allah namun masyarakat pada umumnya menjadi 
terpaku ketika akan melaksanakan  suatu kegiatan maka tidak sah menurut mereka 
jika mereka tidak melaksanakan tradisi tersebut, menurut masyarakat ada saja 
yang terjadi jika kita tidak melaksanakannya, maka disini masyarakat sudah 
sangat terpaku dengan pelaksanaan tradisi tersebut dan sudah menjadi suatu 
tradisi yang wajib dilaksanakan. 
E. Pandangan hukum islam mengenai tradisi appakaramula dalam tradisi 
masyarakat di lingkungan tana-tana kab.takalar. 
Islam adalah sebuah agama yang tidak mengekang ummatnya, islam 
adalah agama yang mengajarkan ummatnya tentang larangan dan perintahnya 





hadist-hadist yang telah ada dan agama islam adalah agama yang tidak membeda-
bedakan ummatnya . ALLAH berfirman : 
“katakanlah: “kami beriman kepada allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim,isma‟il,ishaq,ya‟qub 
dan anak-anaknya. Dan apa yang diberikan kepada musa,isa dan para nabi 
dan Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara 
mereka dan hanya kepada-Nya lah kami menyerahkan diri.” 
Islam adalah sebuah fenomena sosio-kultural Islam yang semula 
berfungsi sebagai subyek pada tingkat kehidupan nyata di dalam dinamika ruang 
dan waktu, berlaku sebagai objek dan sekaligus berlaku baginya berbagai hukum 
sosial. Eksistensi Islam antara lain sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
dimana manusia tumbuh dan berkembang. 
Tidak sedikit adat istiadat,tradisi,kebudayaan, yang pelaksananya adalah 
mayoritas oleh umat muslim orang indoneisa yang sangat jauh dari nilai-nilai 
murni dan shahih dari Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah shallallahualaihi 
wassallam. Kita akan mudah menyaksikan,melihat,merasakan bahkan turut 
terlibat dalam ritual tradisi yang turun menurun diwariskankan dari suatu 
generasi kegenerasi bahkan sampai kezaman digital sekarang ini. 
Jika ditinjau dari hukum islam ,Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup telah 
menjelaskan tentang bagaimana kedudukan suatu tradisi,adat-istiadat,budaya 
dalam agama itu sendiri. Karena nilai-nilai yang termaktub dalam suatu tradisi 
dipercaya oleh masyarakat dapat mengantarkan 
keberuntungan,kesuksesan,kelimpahan,keberhasilan bagi masyarakat tersebut. 





islam,seperti pelaksanaan suatu tradisi yang menyajikan sesajian yang tujuannya 
untuk memberi suatu keberuntungan 
Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk 
mengatur seluruh ummat islam. Ibnu qayyim rahimahullah pernah berkata : 
“seluruh syariat yang pernah diturunkan oleh Allah, senantiasa membawa hal-hal 
yang manfaatnya murni atau lebih banyak (dibandingkan dengan 
kerugiannya),memerintahkan dan mengajarkannya……”. 
Setiap aturan-aturan,perintah,anjuran tentu saja memberikan dampak 
positif dan setiap larangannya yang diindahkan membawa keberuntungan bagi 
kelangsungan hidup manusia.  Salah satu larangan yang akan membawa 
mashlahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari kebiasaan-kebiasaan nenek 
moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran islam. Hal tersebut 
sebagaimana firman allah dalam Al-Qur‟an. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah 
170/2/170 
(Q.S:2:170) yang : 
ل   ب         ا   ا ب             ا ل   ي        ي   ا  ا    ا            ل    ا   ا  ي   ل  م  ا           
ي                    م               
ب         ا 
 
Terjemahnya: 
“dan apabila dikatakan kepada mereka ,‟‟ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,‟‟ mereka menjawab ,(tidak) kami mengikuti apa yang 





moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun dan tidak mendapat 
petunjuk”. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Quran surah Al-Maidah104 
(QS:4:104) yang : 
ر       ل ا ل    ا  ا                 
ل  ا  ا  ل   م       ل   ي    ا   ا     
ل        ا   ب           ا  ي    س                     ا ح  ل      
ي                  م      م            
ب    ا   
Terjemahannya : 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “marilah (mengikuti) apa 
yang diturunkan allah dan (Mengikuti) rasul. “mereka 
menjawab,”cukuplah bagi kami dapati nenek moyang kami 
(mengerjakannya).” Apakah (mereka akan mengikuti ) juga nenek 
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk? (QS. Al-
Maidah :104) 
Kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang lebih patuh 
pada ajaran dan perintah nenek moyangnya daripada syariat yang diwahyhkan 
oleh Allah didalam al-qur‟an. Seperi adanya kepercyaan-kepercyaan tertentu 
pada ritual-ritual yang menjanjikan keselamatan,ketenraman hidup, penolak bala 
yang menjadi salah satu tradisi masyaakat indoneisa di berbagai daerah. 
Adanya syariat tidak serta merta akan menghapuskan tradisi,adat-
istiadat,kebudayaan ,islam menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang 
dianut dan diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolakbelakang 
dengan syariat islam. Karena suatu tradisi yang dilakukan oleh setiap suku 
bangsa yang notabenenya adalah beragama islam tidak boleh menyimpang 
dengan syariat islam. Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama 





lagi krusial yang harus dimiliki oleh setiap ummat muslim.  Keyakinan ummat 
islam sebagai ayama yang bersifat universal dan bersifat mengatur segala sendi-
sendi kehidupan bukan hanya pada hubungan trasendental antara hamba dan 
pencipta tetapi juga terhadap aspek kehidupan lainnya seperti, sosial 
budaya,ekonomi,politik,dan lain hal lainnya. Kadangkala pemahaman parsial 
inilah yang masih diyakini oleh ummat islam. Oleh karena itu sikap syariat islam 
terhadap tradisi,adat-istiadat,senantiasa mendahulukan  dalil-dalil dalam Al-
Qur‟an dan hadist disbanding adat dan tradisi. 
Kebudayaan yang merupakan hasil pembudidayaan manusia merupakan 
suatu adat istiadat yang melekat dalam suatu masyarakat, sehingga masyarakat 
tidak terpengaruh oleh adat istiadat lain. Berkaitan dengan fisik, budaya 
masyarakat tersebut saling terkait satu sama lain. Masyarakat majemuk akan 




Dalam islam Membaca dan membangun rumah dalam pandangan islam 
merupakan suatu persiapan yang tidak kalah penting, sebagian orang telah 
banyak melupakan untuk membaca doa ketika hendak membangun rumah, 
padahal bagi umat muslim rumah itu bukanlah sekedar tempat untuk hanya 
berteduh. Setiap muslim juga menjadikan rumah sebagai tempat beribadah 
kepada Allah SWT. Sholat lima kali dalam sehari,beserta mengamalkan doa-doa 
yang dipanjatkan dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan didalam rumah. 
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Sudah menjadi suatu keharusan para umat muslim memohon kepada Allah SWT 
ketika membangun rumah . doa membangun rumah dalam islam diperlukan agar 
hunian yang ditinggal selalu dilimpahkan kedamaian dan keberkahan. 
Dalam islam terdapat beberapa doa untuk membangun rumah, salah 
satunya terdapat dalam Qur‟an Surah  al-mu‟minun ayat 29 
ل ين   ي ر   ل م     ل                                        
“rabbi anzilni munzalan mubarakan wa anta khoirul munzain” 
Terjemahnya : 




Selain membaca doa membangun rumah menurut islam kita harus 
mengetahuin ciri-ciri rumah yang berkah menurut Rasulullah SAW. Dalam 
agama islam,membangun rumah bukanlah tentang bentuk fisik yang mewah dan 
besar.dalam membangun rumah yang paling terutama adalah bagaimana 
menciptakan suasana kondusif yang dinaungi dengan nilai-nilai islami. Sehingga 
rumah tersebut mampu memberi ketentraman kepada penghuninya. Rasulullah 
SAW banyak memberikan tuntutan kepada umat yang ingin menjadikan tempat 
tinggal mereka penuh harmoni dan keberkahan. 
Dalam membangun rumah tidaklah berlebihan, yang penting nyaman dan 
asri. Nabi SAW memberikan panduan agar jangan berlebihan dalam membangun 






tempat tinggal, melainkan rumah seorang muslim cukup sekedar mampu 
menutupi dari pandangan orang lain dan melindunginya dari hawa nafsu. 
Penghuninya memperhatikan adab ketika hendak memasuki rumah, 
dalam sebuah hadist dikatakan “jika kamu hendak masuk rumah, maka sebaiknya 
kamu ucapkan salam, karena hal itu akan membawa keberkahan bagi kamu dan 
keluargamu.”(HR Tirmidzi) 
Beberapa ciri-ciri rumah yang dianjurkan untuk ummat islam adalah 
1. Dianjurkan bagi seorang muslim untuk mencari rumah atau membangun 
rumah yang dekat dengan masjid 
2. Mencari rumah atau membangun rumah yang jauh dari lingkungan maksiat 
dan tetangga yang buruk. 
3. Memperhatikan hal-hal yang mendukung kesehatan pada sebuah rumah. 
4. Jauhkan dengan hal-hal yang berbau dengan syirik 
5. Rumah digunakan sebagai kehormatan dan rahasia 
6. Membangun rumah dengan kamar yang banyak sehingga kita bisa 
memisahkan kamar anak laki-laki dan perempuan 
7. Wc atau toilet hendaknya dibuat tidak menghadap ataupun membelakangi 
kiblat. 
8. Tidak diperkenankan untuk meninggikan bangunan. 
Ketika rumah yang didirikan mengandung unsur islam dan proses 
pembangunannya tidak mengandung unsur musyrik maka bangunan itu insha 





Dalam islam terdapat doa yang dapat dipanjatkan ketika kita hendak 
menanam tanaman, dengan tujuan agar tanaman yang kita tanam dapat tumbuh 
dengan baik adapula doanya yaitu : 
“allahummaj‟alhu hartsan mubarakan, warzuqna fihis salamata wa-
tamam, waj‟alahu habban mutarakiba,wala tahrimni khayra 
maabtaghi,wala tafuttani bima matta tani bihaqqi muhammadin wa 
alihith thayyibinath thahirin” 
Terjemahnya:  
“ya allah jadikan bibit ini menghasilkan pertanian yang penuh berkah, 
karuniakan kepada kami dalam pertanian ini keselamatan dan 
kesempurnaan. Jadikan bibit ini keberhasilan yang melimpah, jangan 
halangi aku dari kebaikan yang aku harapkan, dan jangan binasakan aku 
karena hasil yang menyenangkan, dengan hak Muhammad dan 
keluarganya yang baik dan suci. 
Setiap kegiatan yang kita lakukan jika senantiasa meminta kepada Allah 
agar memudahkan segala urusan kita, maka semua akan terasa mudah dan 
merasa bahwa ini adalah kelancaran yang diberikan oleh Allah SWT. Segala hal 
yang kita lakukan dengan membaca doa akan menghasilkan hal yang baik, jika 
kita senantiasa membca doa baik itu saat kita bertani,menanam padi,saat akan 
menanam jika diawali dengan membaca bacaan bismillah dan memohon agar 
tanaman kita akan bagus hingga panen nanti,insha allah. 
Para ulama sepakat dalam menerima adat, yang dalam perbuatan itu 
terdapat unsur manfaat dan tidak ada unsur mudharat atau unsur manfaatnya 





subtansial mengandung unsur maslahat, namun dalam pelaksanaannya tidak 
dianggap baik dalam Islam. 
Dasar berlakunya hukum adat di Indonesia terdapat didalam Undang-
Undang 
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Aturan Pasal II yang berbunyi: 
“Semua lembaga negara yang ada masih tetap berfungsi sepanjang untuk 
melalsanakan ketentuan Undang-Undang Dasar dan belum diadakan yang 
baru menurut Undang-Undang Dasar ini”.
 9
 
Pasal diatas dapat menjadi dasar hukum dan kekuatan berlakunya 
pelaksanaan adat yaitu appakaramula. Secara sosiologis, kekuatan berlakunya 
adat karena hukum itu benar-benar secara nyata dan ditaati oleh masyarakat. 




Pada proses menentukan hukum suatu persoalan,seorang mujtahid 
haruslah menempuh beberapa hal.tahapan-tahapan penelusuran hukum dan 
permasalahan tertentu harus sesuai dengan urutan dasar hukum islam. Hal ini 
menjadi sebuah keharusan bagi seorang mujtahid yang betul-betul ingin 
mengkaji Al-Qur‟an dengan tetap menjadikan Al-Qur‟an dan hadis sebagai acuan 
dan rujukan 
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Penetapan syariat islam adalah bertujuan untuk menciptakan 
kemaslahatan bagi ummat manusia. Dalam penerapannya memerlukan suatu 




Dimana keberadaan hukum adat secara resmi telah diakui oleh Negara 
namun dalam pelaksanannya masih terbatas,merujuk pada pasal 18 B ayat (2) 
UUD 1945 dimana menyebutkan “ Negara mengakui dan menghormati kesatuan-
kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih 
hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara kesatuan 
Republik Indonesia,yang diatur dalam dalam undang-undang “ yang berarti 
bahwa Negara mengakui keberadaan hukum adat serta konstitusional haknya 
dalam sistem hukum Indonesia. Diatur pula dalam pasal 3 UUPA “pelaksanaan 
hak ulayat dan hak-hak yang serupa itu dari masyarakat-masyarakat hukum adat, 
harus sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kepentingan nasional dan Negara, 
yang berdasarkan atas persatuan bangsa serta tidak boleh bertentangan dengan 
undang-undang dan peraturan-peraturan lain yang lebih tinggi”. 
Maka melihat dari pasal diatas maka suatu tradisi tetap dapat 
dilaksanakan karena telah ada hukum yang mengatur tentang hukum adat, yang 
perlu digaris bawahi bahwasanya pelaksanaan tradisi tersebut tidak bertentangan 
dengan ajaran hukum islam. Dan bagaimana cara agar segala hal yang kita 
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lakukan dengan tujuan semata-mata hanya untuk kepada Allah SWT. Segala hal 
























Setelah penulis menguraikan skripsi ini yang berjudul tinjauan hukum 
islam terhadap tradisi appakaramula dari bab per bab sesuai dengan maksud dan 
tujuannya, maka sampailah kepada bab terakhir sebagai bab penutup yang isinya 
merupakan kesimpulan. 
1. Tradisi appakaramula lahir dan berkembang dan juga dipercayai oleh 
masyarakat kab.takalar terutama yang ada dilingkungan tana-tana 
kecamatan polongbangkeng selatan. Tradisi ini tidak diketahui kapan 
lahirnya, jika akan diteliti sejarah kapan adanya dan siapa yang mulai 
melaksanakan maka kita akan melakukan perjalanan dimensi yang sangat 
jauh kedalam sejarah.yang menjadi inti bahwa tradisi ini merupakan tradisi 
turun temurun yang sudah ada sejak dulu dan diwariskan dari generasi 
kegenerasi.  Karena tradisi tersebut memiliki  nilai yang mengandung 
sugesti atau rangsangan terhadap generasi agar supaya bisa termotivasi 
untuk memperdalam pengetahuan agama,terutama dalam dalam prosesi adat 
dalam pelaksanaan kegiatan appakaramula. Hal inilah yang 
melatarbelakangi sehingga masih bertahan sampai sekarang. 
2. Tradisi appakaramula yang dilaksanakan oleh masyarakat dilingkungan 
tana-tana kelurahan canrego kecamatan polongbangkeng selatan kab. 





dilaksanakan mendapat rahmat dari allah dan mengharapkan agar terhindar 
dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
3. Dalam tinjauan hukum islam terhadap tradisi appakaramula ini dapat 
dikatakan tidak musyrik apalagi mempersekutukan allah karena dari ritual-
ritual  yang dilaksanakan tidaklah sangat bertolak belakang dengan ajaran 
yang ada didalam islam, adapula seperti penyediaan makanan atau identic 
disebut dengan sesajian itu bisa diminalisir karena makanan tersebut 
nyatanya diperuntukkan bukan orang tertentu apalagi untuk arwah-arwah 
yang dilakukan orang pada umumnya, makanan yang disediakan pada 
proses pelaksanaan tradisi appakaramula ini disediakan dan kemudian 
dipersilahkan untuk setiap orang tanpa membeda-bedakan,semua orang bisa 
memakannya. 
4. Tradisi appakaramula ini bisa menjadi suatu kegiatan yang dapat menjalin 
hubungan sesama masyarakat terjalin dengan baik, karena pada 
pelaksanaannya semua masyarakat diundang untuk ikut membantu sama-
sama bergotong royong didalamnya dan mengundang sanak keluarga .  pada 
proses pelakasanaan tradisi appakaramula ini juga dapat dikatakan  bahwa 





B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian Ini Merupakan Penelitian Yang Menjelaskan Tentang Bagaimana 
Proses Pelaksanaan Tradisi Appakaramula, Walau Tidak Semua Jenis 
Appakaramula Dijelaskan Didalamnya, Namun Setidaknya Pembaca Akan 
Mengetahui Secara Umum Tentang Bagaimana Pandangan Penulis Tentang 
Tradisi Appakaramula Yang Diperoleh Dari Wawancara Dengan Petuah 
Adat,Panrita,Imam Lingkungan Dan Juga Masyarakat Dilingkungan Tana-
Tana Kelurahan Canrego Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kab.Takalar. 
2. Penelitian ini juga diharapkan agar masyarakat dilingkungan tana-tana dapat 
menanamkan pemahaman kepada generasi selanjutnya, agar generasi 
selanjutnya dapat mengetahui dan juga melaksanakan tradisi appakaramula 
tanpa melenceng dan tidak merubah ataupun melebihkan ritualnya agar 
tidak melenceng dari ajaran islam dan Penelitian ini juga mengandung 
pandangan-pandangan hukum islam yang terkait dengan pelaksanaan tradisi 
appakaramula, tentang ayat al-qur‟an yang terkait dan juga penelitian ini 
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Proses a‟mata-mata benteng dan a‟rate yang dilakukan 























Pedoman observasi dalam penelitian “tradisi appakaramula” (Studi Kasus Di 
Lingkungan Tana-Tana Kel.Canrego Kec.Pol-Sel  Kabupaten Takalar) adalah 
sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk tradisi appakaramula. 
2. Pelaksanaan tradisi appakaramula 
3. Ritual-ritual dalam pelaksanaan tradisi appakaramula 
4. Keyakinan masyarakat terhadap tradisi appakaramula. 
Adapun hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Tahapan-tahapan pelaksanaan tradisi appakaramula 
2. Pelaksanaan tradisi apppakaramula 
3. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi 
appakaramula 













Daftar pertanyaan wawancara dalam penelitian “TINJAUN HUKUM ISLAM 
TERHADAP TRADISI APPAKARAMULA DI MASYARAKAT 
LINGKUNGAN TANA-TANA (studi kasus di lingkungan tana-tana kel.canrego 
kec. Pol-sel kab. Takalar )” 
1. Apa yang anda ketahui tentang tradisi appakaramula ? 
2. Apakah tradisi appakaramula ini masih diterapkan di 
tengah masyarakat di lingkungan tana-tana dan di kab. 
Takalar sampai hari ini? 
3. Bagaima proses pelaksanaan tradisi appakaramula? 
4. Penentuan hari dalam proses appakaramula itu seperti apa? 
5. Bagaimana pandangan masyarakat secara umum 
menyikapi tentang keberadaan tradisi appakaramua? 
Dalam tinjauan hukum islam 
1. Dalam hukum islam bagaimana melihat keberadaan tradisi 
appakaramula? 
2. Apakah tradisi appakaramula diperbolehkan dalam hukum 
islam ? 
3. Apabila diperbolehkan, apa yang menyebabkannya ? 
4. Jika tidak diperbolehkan, aspek apa didalam tradisi 






DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nur wahidah, lahir pada tanggal 1 agustus 2000 di lingkungan tana-tana 
kelurahan canrego, kecamatan polongbangkeng selatan 
kabupaten takalar. Penulis memulai pendidikannya di SDN No. 
20 tana-tana kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 1 
mangngarabombang, setelah tamat di SMP lalu melanjutkan 
kejenjang SMA Di SMAN 3 takalar.tidak sampai disitu 
semangat penulis dalam melanjutkan pendidikannya tidak pernah padam sehingga 
penulis melanjutkan kejenjang perkuliahan . penulis melanjutkan pendidikannya 
dengan berkuliah di UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR mengambil jurusan hukum keluarga islam di fakultas syari‟ah dan 
hukum dengan menggunakan jalur undangan yaitu SPAN-PTKIN. 
Tidak hanya menggali ilmu dibangku perkuliahan tetapi juga menggali 
potensi diri dalam keorganisasian, penulis pernah menjabat sebagai pengurus 
HIMABIM pada tahun 2018-2019,Pengurus IPPS sebagai sekretaris bidang 
kaderisasi pada tahun 2018-2019,pengurus DEMA sebagai anggota bidang 
kesekretariatan pada tahun 2019-2020,pengurus HIPERMATA sebagai bendahara 
umum pada tahun 2019-2020, dan menjabat sebagai Kartini syariah 2019 yang 
diselenggarakan oleh DEMA FSH 2019, serta menjadi pengurus dalam organisasi 
luar kampus seperti dewan kesenian kebudayaan kab. Takalar, dan beberapa kali 






Rasa syukur tak henti penulis ucapkan, karena diberikan kesempatan untuk 
mengecap pendidikan di Perguruan Tinggi  negeri di UIN Alauddin Makassar dan 
berharap dikemudian hari ilmu yang diberikan oleh para dosen, organisasi, dan 
teman seperjuangan Jurusan Peradilan dapat menjadi bekal di dunia dan akhirta, 
dengan mengamalkannya pula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
